Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi by Sangaji, Rosana
MINAT PELAJAR SMA NASIONAL MAKASSAR DALAM MENONTON 














Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Sosial Jurusan Jurnalistik  
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 








FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2011 
 ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh 
orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh 
karenanya batal demi hukum. 
 
 






















Skripsi yang berjudul, “Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam 
Menonton Tayangan Infotainment di Televisi,” yang disusun oleh Rosana Sangaji, 
NIM: 50500107084, mahasiswa jurusan Jurnalistik pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari kamis, tanggal 30 Juni 2011, bertepatan 
dengan 28 Rajab 1432 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Dakwah dan Komunikasi, Jurusan 
Jurnalistik (dengan beberapa perbaikan). 
 
Makassar,   18 Juli 2011 M   
  16 Sya‟ban 1432 H 
 
DEWAN PENGUJI : 
Ketua : Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag ( ………………….) 
 
Sekretaris : Dr. Firdaus, M.Ag (…………………..) 
 
Munaqisy I : Drs. Yahya Mustafa, M.Si (…………………..) 
 
Munaqisy II : Dra. Audah Mannan, M.Ag (…………………..) 
 
Pembimbing I : Muliadi Mau, S.Sos., M.Si (…………………..) 
 




Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M. Ag 
NIP. 19661 130 199303 1 003 
 iv 
KATA PENGANTAR 
Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin, Puji dan syukur sepatutnya penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan selaksa nikmat, rahmat, hidayah, dan 
inayah kepada penulis. Salam dan shalawat yang sempurna, semoga tercurahkan 
kepada hamba dan Rasul-Nya; Muhammad bin Abdullah, yang telah menerangi dunia 
ini dengan akhlak, teladan dan tuntunannya yang mulia. Atas segala itulah  sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Minat Pelajar SMA Nasional 
Makassar dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi”. Skripsi ini disusun 
guna memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan Sarjana (S-1) 
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan jurnalistik. 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan yang terdapat dalam penulisan 
skripsi ini mengingat terbatasnya waktu, pengetahuan, dan kemampuan penulis. Oleh 
sebab itu, dengan dengan penuh kerendahan hati penulis menerima kritik dan saran 
yang membangun dari pembaca yang nantinya berguna di masa akan datang. 
Selama penyusunan skripsi ini tak sedikit kesulitan dan hambatan yang harus 
dihadapi dan dialami penulis, baik menyangkut pengaturan waktu, pengumpulan data, 
maupun biaya yang tidak sedikit, dan sebagainya. Namun dengan kerja keras dan 
kesungguhan hati serta dorongan dan motivasi dari berbagai pihak sehingga skripsi 
ini dapat terselesaikan. 
Ucapan terima kasih yang terdalam, penulis haturkan buat dua kekasih hatiku 
Ayahanda Syarifuddin Sangaji dan Ibunda Nurlaila Sangaji yang selalu mendidikku 
secara moderat namun tetap dalam jalur syariah, atas segala dukungan moril dan 
materil yang meski dengan emas permata setinggi gunung pun tak akan pernah 
terbalas, serta atas segala kasih sayang dan setiap untaian doa dalam tahajudmu untuk 
 v 
mutiaramu ini. Abi dan ummi adalah penyemangat di setiap langkah ade, 
keberhasilan ini sesungguhnya milik kalian berdua. Untuk dua kaka‟ ku Eva Fadlia 
dan Abd. Kadir, serta Adik-adikku Raudhatul Jannah, Aisyah dan Ilyas Syarkis 
terima kasih atas segala kasih sayang, kebaikan, dan motivasi yang selalu diberikan 
kepada penulis. Semoga Allah Membalas kebaikan kalian dengan yang lebih baik. 
Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan tidak terlepas juga dari bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak, untuk segalanya itu, penulis menghaturkan terima 
kasih yang setulusnya dan penghargaan yang tak terhingga kepada: 
1. Bapak. Prof. Dr. H.A Qadir Gassing HT., M.S selaku rektor yang selalu berjuang 
dan bekerja keras demi kami seluruh mahasiswa untuk dapat menimba ilmu yang 
didukung dengan segala fasilitas yang ada di Universitas Islam Negeri Alauddin. 
2. Bapak Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, 
M.Ag yang telah memberikan segala bantuan kepada penulis selama menempuh 
pendidikan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin. 
3. Bapak Dr. Nurhidayat M. Said, M.Ag selaku Ketua Jurusan Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi serta Sekertaris Jurusan Dr. Firdaus M.Ag yang telah 
banyak memberikan pengarahan serta bimbingan yang sangat bermanfaat. 
4. Bapak Muliadi Mau, S.Sos., M.Si. dan bapak Anshar Akil, ST. M.Si selaku dosen 
pembimbing yang selalu memberikan dukungan dan waktu yang telah diluangkan 
untuk membimbing penulis. Penulis bersyukur dan bangga bisa dipertemukan 
dengan orang-orang hebat seperti bapak berdua. 
5. Ibu Ramsiah Tasruddin, S.Ag, M.Si selaku dosen yang selama ini selalu 
memberikan motivasi yang sangat berharga bagi penulis baik di perkuliahan 
 vi 
maupun dari awal penulis menyusun skripsi ini. Penulis sangat kagum dengan 
sosok yang rendah hati dan bersahabat seperti ibu. 
6. Seluruh dosen pengajar dan semua staf pegawai yang ada di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang telah membantu dalam segala hal yang berkaitan dengan 
perkuliahan dan administrasi selama ini. Terkhusus, buat Ka‟ ulla, ka‟ sofyan, ibu 
ani yang telah banyak membantu. Jasa kalian tak akan dilupakan selamanya.  
7. Kepala Sekolah SMA Nasional Makassar yang telah memberikan izin kepada 
penulis untuk melaksanakan penelitian di sekolah yang dipimpin, serta para guru 
yang telah membantu penulis selama penelitian ini berlangsung. 
8. Teman-teman Jurnalistik 2007; inhu, achy, oppie, anton, chuwa, ilham, husnul, 
sakti, rudi, alim, chaidir, bagas, vandhy, lukman, antho, asmhy, dina, fitri, deco, 
endang, azis, uky, mubdi, aya, dan terkhusus buat sahabat seperjuanganku depur, 
uthy, icci, evhy, dan sari yang telah menemani hari-hariku selama di bangku 
kuliah. Canda dan tawa yang selama ini ada dalam kebersamaan kita, akan 
kurindukan jika telah berpisah nanti, dan semoga kita dipertemukan lagi pada 
dimensi waktu yang lain. 
9. Keluargaku A2PM (Anak Asrama Putri maluku) yang telah menjadi bagian 
terindah dalam keseharianku selama di asrama. Penulis haturkan salam sayang 
yang tak terhingga buat kalian semua, terlebih lagi buat adikku; ja assel, sunny, 
indah, yayu, isma yang selalu membuatku ceria dengan gurauannya yang khas, 
buat rizky amalia yang selalu setia menemaniku melewati malam sewaktu skripsi 
ini ditulis. Kalian akan selalu menjadi cerita terindah dalam lembaran diari 
hidupku. 
 vii 
10. Teman terbaikku, abang tris, abang faiz, kaka zhay, abang emi, abang baim, kaka 
ari, ade ay,  kaka ekha, kaka nova, chaca anthy, dan saudara serta teman-teman 
lain yang tidak disebutkan semua namanya di sini, terima kasih yang tak 
terhingga atas motivasi, bantuan tenaga maupun materi yang telah diberikan. 
Penulis mungkin tak bisa membalas kebaikan kalian, namun semoga Yang Maha 
Pemurah lah yang akan membalasnya dengan segala yang lebih ahsan. 
Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan namun besar harapan penulis bahwa 
skripsi ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat bagi kita semua. Jika 
terdapat kebaikan di dalamnya maka segala puji bagi Allah. Dan jikalau terdapat 
keburukan atapun kekurangan dalam skripsi ini, maka itu adalah keterbatasan penulis.      
Semoga apa yang selama ini kita perbuat murni karena wujud kecintaan kita kepada 
Illahi, agar senantiasa dapat menuju mardhatillah. Amin ya rabbal „alamiin. 
 
Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
 












HALAMAN JUDUL  ..........................................................................................   i 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ......................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ............................................................................  iii 
KATA PENGANTAR  .......................................................................................  iv 
DAFTAR ISI  ......................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL  ..............................................................................................  xi 
ABSTRAK  .........................................................................................................  xiii 
BAB I  PENDAHULUAN  ........................................................................  1-19 
A. Latar Belakang  ........................................................................   1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................  9 
C. Hipotesis  ..................................................................................  10 
D. Ruang Lingkup Penelitian ........................................................  10 
E. Pengertian Judul  ......................................................................  14 
F. Kerangka Operasional  .............................................................  15 
G. Definisi Operasional ................................................................  16 
H. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ............................................   17 
I. Garis Besar Isi ..........................................................................  18 
BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN  ....................................................  20-42 
A. Pengertian Komunikasi Massa .................................................   20 
B. Televisi Sebagai Media Massa .................................................   21 
C. Program Acara Televisi............................................................  26 
D. Infotainment .............................................................................  28 
E. Ciri-ciri Infotainment ...............................................................  32 
 ix 
F. Berita  .......................................................................................  33 
G. Informasi  .................................................................................  35 
H. Teori AIDDA  ..........................................................................  37 
I. Minat  .......................................................................................  39 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  ....................................................  43-63 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian......................................................  43 
B. Metode Penelitian.....................................................................  54 
C. Lokasi Penelitian ......................................................................  54 
D. Populasi dan Sampel  ...............................................................  55 
E. Instrumen Penelitian ................................................................  59 
F. Teknik Pengumpulan Data .......................................................  60 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  ....................................  61 
BAB IV HASIL PENELITIAN  .................................................................. 64-113 
A. Pelaksanaan Pengumpulan Data  .............................................  64 
B. Proses Pengolahan Data  ..........................................................  65 
C. Analisis Tabel Tunggal  ...........................................................  66 
D. Analisis Tabel Silang ...............................................................  92 
E. Pembahasan ..............................................................................  106 
BAB V PENUTUP  .................................................................................. 114-116 
A. Kesimpulan  ................................................................................  114 
B. Implikasi  .....................................................................................  115 
KEPUSTAKAAN ...............................................................................................   117 
LAMPIRAN I  Angket Penelitian  .................................................................  120 
 
 x 
LAMPIRAN II SPSS Data Editor Minat Pelajar SMA Nasional Makassar  
dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi ...........  129 
LAMPIRAN III  SPSS Viewer Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam 
Menonton Tayangan Infotainment di Televisi ......................  170 
LAMPIRAN IV Skor Angket Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam 
Menonton Tayangan Infotainment di Televisi. .....................  169 
LAMPIRAN V Surat Izin Penelitian  .............................................................  177 
































Tabel 1 : Jumlah Pelajar SMA Nasional Makassar Tahun Ajaran 2010/2011  55 
Tabel 2 : Sampel Terplih ...............................................................................  58 
Tabel 3 : Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas .................................  67 
Tabel 4 : Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...................  68 
Tabel 5 : Karakteristik Responden Berdasarkan Kesukaan Menonton  
Televisi ...........................................................................................  69 
Tabel 6 : Program  Televisi Favorit Pilihan Responden ...............................  70 
Tabel 7 : Perasaan Ketika Menonton Tayangan Infotainment  .....................  71 
Tabel 8 : Perhatian Terhadap Tayangan Infotainment ..................................  72 
Tabel 9 : Frekuensi Menonton Tayangan Infotainment ................................  73 
Tabel 10 : Durasi Menonton Tayangan Infotainment .....................................  74 
Tabel 11 : Ketertarikan Mengikuti Tayangan Infotainment ............................  75 
Tabel 12 : Menantikan Waktu Penayangan acara Infotainment ......................  76 
Tabel 13 : Alasan Ketertarikan Responden Terhadap Tayangan Infotainment 77 
Tabel 14 : Ketertarikan Untuk Mengikuti Tayangan Infotainment berikut.....  78 
Tabel 15 : Penyesalan Jika Tidak menonton Tayangan Infotainment.............  79 
Tabel 16 : Pendapat Pelajar SMA Nasional Makassar Terhadap  
Tayangan Infotainment ..................................................................  80 
Tabel 17 : Motivasi Pelajar SMA Nasional Makassar Untuk Menonton  
Tayangan Infotainment...................................................................  81 
Tabel 18 : Terpenuhinya Tujuan Menonton Tayangan Infotainment..............  82 
Tabel 19 : Berita Infotainment Favorit Pilihan Responden .............................  83 
Tabel 20 : Pendirian Ketika Menonton Tayangan Infotainment .....................  84 
 xii 
Tabel 21 : Tetap Menonton pada Chanell yang Menyiarkan Infotainment  
Meskipun ada Jedah Iklan  .............................................................  86 
Tabel 22 : Menonton Hingga Tayangan Infotainment Selesai ........................  87 
Tabel 23 : Interval Kelas .................................................................................  88 
Tabel 24 : Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton  
Tayangan Infotainment di Televisi.................................................  89 
Tabel 25 : Infotainment Favorit Pilihan Pelajar SMA Nasional Makassar .....  91 
Tabel 26 : Tabel Silang Antara Jenis Kelamin dan Rasa Suka terhadap 
Tayangan Infotainment di Televisi.................................................  91 
Tabel 27 : Tabel Silang antara Kelas dan Rasa Suka terhadap 
Tayangan Infotainment di Televisi.................................................  92 
Tabel 28 : Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Rasa Tertarik Pelajar  
SMA Nasional Makassar Terhadap Tayangan Infotainment  
di Televisi .......................................................................................  95 
Tabel 29 : Tabel Silang antara Kelas dan Rasa Tertarik Pelajar SMA 
Nasional Makassar Terhadap Tayangan Infotainment di Televisi .  96 
Tabel 30 : Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Motivasi Pelajar SMA 
Nasional Makassar Untuk Menonton Tayangan Infotainment  
di Televisi .......................................................................................  97 
Tabel 31 : Tabel Silang antara Kelas dan Motivasi Pelajar SMA 
Nasional Makassar Untuk Menonton Tayangan Infotainment  




Tabel 32 : Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Pendirian Pelajar SMA 
Nasional Makassar Dalam Menonton Tayangan Infotainment  
di Televisi .......................................................................................  100 
Tabel 33 : Tabel Silang antara Kelas dan Pendirian Pelajar SMA 
Nasional Makassar Dalam Menonton Tayangan Infotainment  
di Televisi .......................................................................................  101 
Tabel 34 : Tabel Silang antara Jenis Kelamin dan Minat Pelajar SMA 
Nasional Makassar Dalam Menonton Tayangan Infotainment  
di Televisi .......................................................................................  103 
Tabel 35 : Tabel Silang antara Kelas dan Minat Pelajar SMA 
Nasional Makassar Dalam Menonton Tayangan Infotainment  























Nama Penyusun :  Rosana Sangaji 
NIM : 50500107084 
Judul Skripsi : “Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton 
Tayangan Infotainment di Televisi 
  
Penelitian ini berjudul Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton 
Tayangan Infotainment di Televisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
besarnya minat pelajar SMA Nasional makassar terhadap tayangan Infotainment di 
televisi dan faktor-faktor yang mendorong pelajar SMA Nasional Makassar dalam 
menonton tayangan tersebut serta untuk mengetahui jenis tayangan infotainment yang 
sangat diminati oleh pelajar SMA Nasional Makassar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei deskriptif 
yang bertujuan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) minat pelajar SMA 
Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment di televisi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pelajar SMA Nasional Makassar, yang 
berjumlah 356 orang pelajar pada tahun ajaran 2010/2011. Untuk menentukan jumlah 
sampel digunakan rumus Taro Yamane dengan presisi 5% dan tingkat kepercayaan 
95% sehingga diperoleh sampel sebanyak 188 orang pelajar. Sementara teknik 
penarikan sampel yang digunakan yaitu Propotional Stratified Random Sampling. 
Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui 
dua cara, yaitu Penelitian Kepustakaan (Library research) dan Penelitian Lapangan 
(Field Research). 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa tabel 
tunggal dan tabel silang dengan menggunakan piranti lunak Statistical Product and 
System Solution (SPSS) versi 16,0. 
Dari hasil penelitian ini, meunjukkan bahwa : minat pelajar SMA Nasional 
Makassar dalam menonton tayangan infotainment di televisi terbilang tinggi, faktor-
faktor yang mendorong minat mereka dalam menonton tayangan tersebut adalah 
untuk mendapatkan informasi tentang selebriti favorit mereka, untuk menghibur, 
mengisi waktu luang serta mengurangi rasa bosan, dan tayangan infotainment yang 
 xv 
sangat diminati oleh pelajar tersebut adalah tayangan infotainment Insert yang 
ditayangkan di Trans TV.   
 























A. Latar Belakang 
Kehadiran teknologi saat ini telah mempermudah segala kebutuhan manusia, 
misalnya teknologi informasi yang dapat mengatasi jarak dan ruang. Teknologi 
informasi telah masuk ke seluruh pelosok dunia. Hampir semua perkembangan di 
manapun bisa diketahui lewat berbagai media. Media televisi yang dilengkapi dengan 
perangkat audio dan visualnya, dapat memenuhi kebutuhan komunikasi masyarakat. 
Saat ini media televisi telah dikategorikan sebagai salah satu kebutuhan 
primer bagi masyarakat Indonesia. Kota Makassar misalnya, ketika kita amati dari 
rumah ke rumah akan kita temukan televisi yang selalu ditonton oleh pemiliknya. Tak 
ada salahnya kategori primer itu dilekatkan pada televisi karena banyaknya manfaat 
yang dapat diperoleh darinya. Siaran langsung olah raga piala dunia di Afrika Selatan 
beberapa waktu lalu, informasi bencana alam yang terjadi di belahan bumi lain, serta 
informasi tentang para selebritas atau artis yang tersandung kerikil tajam dalam 
perjalanan karir mereka, semuanya dapat diikuti pada saat bersamaan secara 
langsung. 
Pengaruh berbagai tayangan yang menghiasi layar kaca televisi amat beragam. 
Pengaruh tidak langsung yang perlahan tapi pasti adalah perubahan persepsi, nilai-
nilai hidup bahkan karakterpun lamban laun bisa berubah. Berdasarkan pandangan 
beberapa pengamat media, di samping manfaat yang diperoleh dari televisi ada pula 





penikmat televisi tersebut. Pengaruh yang tidak langsung misalnya perubahan pola 
pikir masyarakat, bahkan perubahan perilaku para remaja. 
Bukan tanpa alasan banyak orang memandang sinis tentang keberadaan 
televisi sebagai pembawa malapetaka saat ini. Tayangan yang menonjolkan 
kekerasan, eksploitasi seksualitas, horor, maupun mistik dari waktu ke waktu kian 
mewarnai pertelevisian Indonesia. 
Salah satu tayangan yang sangat digemari oleh pemirsa sehingga berada pada 
rating teratas saat ini adalah program infotainment yang berisikan gosip selebriti, 
perkembangan kasus para artis ternama, hingga prestasi-prestasi yang mereka raih 
kian digegap gembitakan oleh para praktisi infotainment karena selalu mendapat 
perhatian terbesar pemirsa televisi. 
Kata “Infotainment” berasal dari dua kata, yaitu information yang berarti 
informasi dan entertainment yang berarti hiburan. Menurut Morissan M.A dalam 
bukunya Manajemen Media Penyiaran, Strategi Mengelola radio & Televisi bahwa 
infotainment bukanlah berita hiburan, atau berita yang memberikan hiburan. 
Infotainment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai kehidupan orang-
orang yang dikenal masyarakat (celebrity), dan karena sebagian besar mereka bekerja 
pada industri hiburan, seperti pemain film/sinetron, penyanyi dan sebagainya maka 
berita mengenai mereka disebut juga dengan infotainment. Menurut Morissan lebih 
lanjut bahwa infotainment adalah salah satu bentuk berita keras karena memuat 
informasi yang harus segera ditayangkan.
1
  
Infotainment bermula dari Amerika Serikat pada tahun 1920. Menurut Bill 
Kovach dan Tom Rosenstiel dalam buku “Elemen-elemen Jurnalisme” budaya gosip 
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dan selebritas muncul mengikuti penemuan radio dan munculnya tabloid. Di akhir 
tahun 1990-an, Bill Kovach dan Tom Rossentiel mencatat, seiring dengan pesatnya 
televisi kabel dan internet, untuk pertama kalinya dalam sejarah berita kian banyak 
diproduksi oleh perusahaan non jurnalisme. Organisasi ekonomi ini memungkinkan 
berita yang independen akan tergantikan oleh komersialisme untuk kepentingan diri 
sendiri dalam bentuk berita. Dalam memproduksi tayangan televisi, perusahaan non 




Gaya infotainment televisi memang cepat populer, kekuatan format baru itu 
terletak pada materi visual dengan passing cepat, mampu melontarkan makna 
simbolis dan sensasionalitas melalui tampilan visualnya, jika cara menyampaikan 
berita yang menekankan pengalaman sehari-hari. Gaya bahasa dalam penyampaian 
informasi selebritis juga meliputi bahasa yang peka dengan telinga para pemirsa 
televisi sehingga apa yang disampaikan tersebut terekam dalam memori mereka dan 
tak dapat dipungkiri hal itu senantiasa mempengaruhi pola pikir, sikap serta tingkah 
laku para penikmatnya. Belum lagi informasi itu dikemas dalam bentuk singkat padat 
dan jelas. Hal ini sepadan dengan apa yang dikatakan oleh Crish barker dalam 
“Cultural studies: Teori dan Pratek” 2005, yakni bentuk tayangan seperti itu 
dipandang bisa meningkatkan pemahaman penonton ketimbang gaya televisi format 
lawas yang terkesan kaku dan membutuhkan durasi penayangan yang lama.
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Melirik konten infotainment itu sendiri, saat ini lebih cenderung menampilkan 
noktah merah kehidupan artis atau selebritis tak peduli norma atau etika yang dianut 
oleh bangsa kita. Privasi selebriti sebagai manusia biasa pun kadang tak diindahkan 
oleh para praktisi infotainment di negeri ini. Oleh sebab itulah pengkategorian 
informasi jenis ini dalam jurnalisme masih menjadi perdebatan keras oleh insan 
jurnalistik. 
Terkait dengan hal di atas Chris Pudjiastuti dan Maria Hartaningsih menulis 
bahwa para ahli komunikasi dan media mengkategorikan program infotainment 
sebagai soft journalism yang dilihat dari kontennya yakni cenderung menawarkan 
berita-berita sensasional, lebih personal, dan perhatian liputannya tertuju pada orang-
orang yang terkenal di mata masyarakat.
4
 
Tumbuhnya infotainment di pertelevisian Indonesia saat ini bagaikan pohon 
besar yang lebat. Akar tayangannya di negeri ini dapat digali tatkala Direktorat 
Televisi Departemen Penerangan berusaha menerbitkan majalah khusus radio dan 
televisi pada tahun 1972 yaitu, monitor. Sebagaimana keterangan yang dilansir dari 
salah satu website //kunci.or.id/teks/1[seleb].htm, menyebutkan bahwa sampai 1982, 
nasib majalah itu kurang menggembirakan. Kemudian majalah itu berubah bentuk 
menjadi tabloid pada tahun 1986 yang diasuh oleh Arswendo Atmowiloto. Tabloid 
yang berisikan berita-berita selebritis baik dari dalam maupun luar negeri, gosip, dan 
berita latar belakang pembuatan sebuah program televisi ini ternyata disukai pembaca 
dan sangat laku di pasaran. Beranjak dari kehadiran tabloid model inilah, 
infotainment di Indonesia berkembang dengan pesatnya. Hal ini ditandai dengan 
kehadiran televisi-televisi swasta yang bersaing merebut perhatian publik lewat 
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tayangan-tayangan program mereka. Salah satu produksi siaran yang dilahirkan 
adalah infotainment yang berisi berita seputar artis Indonesia. Tayangan infotainment 
pertama di televisi swasta adalah program kabar-kabari yang mengudara di satasiun 
Rajawali Citra Televisi Indonesia yang disebut RCTI. Program inilah yang 
memprakarsai munculnya infotainment lain di televisi swasta lainnya.
5
 
Pemberitaan tentang para selebritis saat ini tidak hanya dikemas dalam 
program tersendiri seperti infotainment, namun terkadang program berita legulerpun 
menampilkan berita tentang mereka yang biasanya disajikan pada segmen akhir suatu 
program berita. Hal ini disebabkan infotainment seakan telah menjadi kebutuhan 
mayoritas masyarakat Indonesia, terutama di kalangan ibu-ibu rumah tangga serta 
remaja perempuan. Konstruksi pemirsa infotainment berdasarkan streotifikasi yang 
sudah dipakaikan kepada kaum hawa yang suka bergosip dan hal itu telah 
mendominasi. 
Semenjak kemunculannya pada tahun 1994, kiprah tayangan infotainment 
memang luar biasa. Buktinya, stasiun televisi seakan berlomba menayangkan 
program acara yang menyajikan berita seputar selebritis ini. Bahkan menurut hasil 
survei Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Maret 2007 tayangan infotainment telah 
mengisi 63 persen tayangan televisi Indonesia.
6
  
Mulai pagi buta hingga malam hari beberapa stasiun televisi selalu 
menghadirkan isu-isu hangat tentang para selebriti. Bagi insan infotainment, tangis, 
tawa, ketegangan dan ketakutan adalah produk yang layak dijual. Hal itulah yang 
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mendasari para praktisi infotainment untuk selalu meyuguhkan pandangan 
pemirsanya dengan tayangan yang masih dalam kontroversial tersebut. 
Pemilihan waktu tayang infotainment pun, seringkali bertepatan dengan waktu 
sholat bagi pemirsanya yang berada di bagian tengah Indonesia, terutama di Sulawesi 
Selatan. Hal ini tentunya memberikan pilihan bagi pemirsa setianya, mau 
mengutamakan kewajiban kepada Sang Khalik atau mau setia di depan televisi untuk 
menyaksikan infotainment favoritnya. 
Target audience yang dipastikan oleh insan infotainment adalah remaja 
perempuan dan ibu-ibu rumah tangga. Terkait dengan hal ini menurut Sarwono, 
Stasiun televisi menjadikan remaja sebagai target audience karena remaja selalu 
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat, tertarik pada lawan jenis dan mudah 
terangsang secara erotis. Selain itu remaja berada dalam kondisi yang masih mudah 
dipengaruhi.
7
 Jadi, kreatifitas acara infotainment yang menyuguhkan prestasi dan 
kasus selebriti yang menarik dan atraktif saat ini sangatlah menggoda remaja yang 
dijadikan sasaran utamanya. Khususnya remaja yang duduk di Sekolah Menengah 
Atas (SMA). 
Sebuah potret yang nyata adanya. Potret tentang keadaan generasi muda 
Indonesia saat ini, anak-anak sekarang, seperti yang dilansir harian Kompas Edisi 26 
Januari 2006 silam, “anak-anak kecil sudah terbiasa dengan kata-kata, seperti 
“kutukan”, “anak durhaka”, “nikah siri”, “selingkuh”, “istri simpanan”.8 
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Mereka berani menyatakan apa yang mereka dengar dari berbagai sumber. Terutama 
dari acara infotainment yang selalu menerpa mereka dengan bahasa-bahasa tersebut. 
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Kristen 
Petra mengulas bahwa sebagian besar responden yang diteliti olehnya, menyetujui 
pernyataan yang meyatakan bahwa responden menonton salah satu tayangan 
infotainment tentang dunia selebriti adalah sebagai hiburan. Sesuai dengan fungsi 
utama televisi yakni memberikan hiburan. Tayangan infotainment Cek & Ricek yang 
menjadi objek penelitiannya merupakan tayangan infotainmet yang dinilai menghibur 
respondennya. Seiring dengan pendapat salah satu praktisi komunikasi, Nugroho 
bahwa saat ini dunia hiburan semakin menempati posisi vital dalam kehidupan 
masyarakat yang banyak merujuk pada kehidupan para artis. Menurut Doglas Wood 
Miller, salah satu isi berita yang dapat menarik perhatian khalayak adalah berita dari 
nama-nama terkenal. Semua orang terkemuka di segala bidang selalu diingat orang 
banyak. Baik ucapannya, perilakunya, dan atau sifat serta tabiatnya.
9
 
Menurut seorang pakar komunikasi, Deddy Mulyana bahwa infotainment 
membuat masyarakat yang menyaksikan mengalihkan perhatian dari realitas 
kehidupan. Masyarakat dijauhkan dari persoalan-persoalan kemiskinan, penindasan, 
bencana alam, dan lainnya dengan tontonan dari industri hiburan. Sedangkan aktifitas 
menonton televisi yang salah satu tontonannya adalah tayangan infotainment 
digunakan sebagai katarsis yakni minat masyarakat menonton  infotainment adalah 
untuk melarikan diri dari rutinitas, persoalan dan tekanan hidup.
10
 Singkatnya bahwa 
mereka ingin mendapatkan hiburan dari tayangan tersebut. 
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Banyaknya aktivitas yang dijalani oleh manusia dalam kehidupannya, tentu 
akan membuat manusia mencapai suatu titik jenuh. Ketika mencapai titik jenuh, 
manusia ingin beristirahat atau bersantai sejenak melepaskan kejenuhan yang ada 
dalam diri mereka. Cara yang mereka pilih untuk mengobati kepenatan yang ada pun 
berbeda. Salah satunya adalah dengan menyaksikan tayangan televisi. Apalagi jika 
tayangan yang disaksikan adalah favorit mereka. Sesuai dengan pengamatan awal 
peneliti di sekitar lingkungan terdekat, tayangan yang sering dipilih oleh masyarakat 
dari kalangan wanita baik ibu-ibu ataupun remaja adalah program infotainment yang 
saat ini rame ditayangkan di berbagai stasiun televisi. Keunikan dari tayangan ini 
sehingga dipilih oleh mereka karena sebagian besar kontennya berupa berita 
selebritis. Apalagi bila selebritis yang diberitakan tersebut merupakan idola mereka, 
tentunya tayangan tersebut efektif dalam menghibur pemirsanya. 
Ada pendapat lain yang diungkapkan dalam acara pengajian Ramadhan PP 
Aisiyah (Pimpinan Pusat Aisiyah) yang membahas tentang keputusan MUI mengenai 
infotainment serta masalah kekinian, pada tanggal 21 Agustus 2010 lalu, Ketua 
Lembaga Peneliti dan pengembangan PP Aisiyah Tri Astuti Nur, M.Si 
menyampaikan hasil kajian di lapangan soal minat perempuan terhadap tayangan 
infotainment ini. Menurutnya, ternyata alasan utama sebagian kaum ibu menonton 
infotainment lebih disebabkan karena mereka menganggur atau tidak memiliki 
alternative lain. Hasil kajian itu juga menunjukan, kaum ibu yang bekerja cenderung 
tidak peduli bahkan tidak tahu dengan acara infotainment.
11
 
Infotainment pada masing-masing stasiun seakan berkompetisi dalam 
menyajikan kue kepada pemirsa setia televisi. Konsep tayangan infotainment 
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sangatlah menarik dan memiliki nilai jual tinggi. Hal ini dapat dilihat dengan 
penggabungan host nya yang variatif pada setiap jam tayangnya, sehingga menarik 
perhatian remaja yang sudah menjadi target audiensnya. Terlebih lagi remaja SMU 
yang intensitas berkumpul bersama teman-teman sekolahnya sangat sering. 
Alasan peneliti memilih pelajar SMA Nasional Makassar sebagai sampel 
dalam penelitian ini karena peneliti pernah berada dalam satu angkot dengan 
beberapa pelajar SMA Nasional Makassar sewaktu mereka pulang sekolah. Pada saat 
itu, tanpa sengaja peneliti mendengar percakapan mereka tentang salah satu tayangan 
infotainment yang memberitakan kasus video porno artis Ariel Peterpan dan Luna 
Maya. Dan memang saat itu semua acara  infotainment sedang dihiasi dengan 
pemberitaan kasus video porno kedua artis tersebut. Pada saat mendengar percakapan 
mereka, peneliti berpendapat bahwa beberapa pelajar SMA Nasional Makassar cukup 
berminat dengan tayangan infotainment. Maka peneliti menganggap bahwa hal ini 
merupakan fenomena komunikasi yang menarik untuk diteliti. Hal ini juga tak 
terlepas dari ketertarikan peneliti terhadap pandangan hukum Islam terhadap 
tayangan infotainment tersebut. 
  
B. Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar minat pelajar SMA Nasional Makassar terhadap tayangan 
infotainment di televisi? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mendorong pelajar SMA Nasional Makassar 
dalam menonton tayangan infotainment? 








1. Minat pelajar SMA Nasional Makassar terhadap tayangan infotainment cukup 
tinggi. 
2. Faktor - faktor yang mendorong pelajar SMA Nasional Makassar dalam 
menonton tayangan infotainment adalah mereka ingin mendapatkan informasi 
tentang selebriti, ingin mendapatkan hiburan, dan ingin mengisi waktu luang 
serta ingin mengurangi rasa bosan. 
3. Tayangan infotainment yang sangat diminati oleh pelajar SMA Nasional 
Makassar adalah tayangan infotainment Insert. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup ini dimaksudkan untuk memenjelaskan batasan agar dapat 
menghindari kesalahpahaman interpretasi yang bersifat general sehingga masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini terfokus. 
1. Minat 
Seorang komunikator akan dapat melakukan perubahan sikap dan tingkah 
laku komunikan apabila antara mereka merasa adanya persamaan. Oleh karena itu, 
seorang komunikator harus dapat membangkitkan perhatian komunikan sehingga di 
antara mereka timbul persamaan makna akan suatu hal yang akan menjadi langkah 
awal suksesnya komunikasi. Apabila perhatian telah dibangkitkan, maka selanjutnya 
diikuti dengan upaya menumbuhkan minat. 
Menurut Hurlock, minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang 
untuk melakukan apa yang mereka inginkan.
12
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Menurut Andi minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian dan prasangka, rasa takut atau 




Menurut Hafied Cangara minat berarti perhatian, kesukaan, hasrat terhadap 
suatu keinginan.
14
 Menurut Effendi minat adalah kelanjutan perhatian yang 
merupakan titik tolak timbulnya hasrat untuk melakukan tindakan yang diharapkan.
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Bila dikaitkan dengan penelitian ini maka minat yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah rasa suka atau senang, tertarik, dan motivasi serta pendirian yang 
timbul dalam diri seseorang setelah mereka mengakses, melihat dan mengetahui 
tayangan infotainment. Jadi, Fokus pembahasan yang ada dalam penelitian ini adalah 
peneliti ingin mengetahui seberapa besar minat pelajar SMA Nasional Makassar 
terhadap tayangan infotainment di televisi dan faktor-faktor apa saja yang mendorong 
pelajar SMA Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment serta 
tayangan infotainment favorit pilihan pelajar SMA Nasional Makassar. 
2. Teori AIDDA 
Teori AIDDA disebut A-A Procedure atau from Attention to Action 
Procedure. Teori AIDDA, Oleh Effendy merupakan akronim dari : 
1. A  : Attention (Perhatian) 
2. I : Interest (Minat) 
3. D : Disire (Hasrat/Keinginan) 
4. D : Decission (Keputusan) 




Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2002), h. 65. 
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5. A : Action (Tindakan) Konsep AIDDA menjelaskan suatu proses psikologis 
yang terjadi pada diri khalayak (komunikasi) dalam menerima pesan 
komunikasi. 
Tahapan di atas mengandung pengertian bahwa setiap proses komunikasi 
(baik komunikasi tatap muka maupun komunikasi massa) hendaknya dimulai dengan 
membangkitkan perhatian. Dalam hal ini, sebuah pesan komunikasi harus dapat 
menimbulkan daya tarik tersendiri sehingga dapat memancing perhatian 
komunikannya. 
Dalam membangkitkan perhatian yang berperan penting adalah 
komunikatornya. Dalam hal ini komunikator harus mampu menimbulkan suatu daya 
tarik pada dirinya (source attractiveness) yang selanjutnya dapat memancing 
perhatian komunikan terhadap pesan komunikasi yang disampaikannya. Namun yang 
harus diperhatikan juga bahwa dalam membangkitkan perhatian khalayak harus 
dihindari munculnya suatu himbauan yang negatif. 
Dalam hal ini komunikatornya adalah tayangan infotainment di televisi, dan 
yang menjadi komunikan adalah masyarakat yang menjadi pemirsa televisi. Sebuah 
tayangan harus mampu membangkitkan perhatian pemirsanya, dalam hal ini tayangan 
infotainment harus mampu membangkitkan perhatian pemirsa televisi sehingga akan 
muncul minat dalam diri khalayak untuk mengetahui lebih jauh lagi tentang pesan 
yang disampaikan dalam tayangan tersebut. Satu hal yang harus diingat adalah pesan 
yang disampaikan dalam tayangan infotainment hendaknya tidak bertentangan 
dengan norma dan nilai-nilai agama yang berlaku dalam masyarakat Indonesia. 






Berdasarkan teori AIDDA, penelitian ini hanya sampai pada tahap Interest 
(minat), tidak sampai pada tahap Decision (keputusan) dan tahap Action (tindakan), 
karena hal yang diteliti dalam penelitian ini adalah minat untuk menonton tayangan 
infotainment di televisi. 
3. Tayangan Infotainment 
Tayangan infotainment adalah kemasan pesan atau format siaran berita yang 
sifatnya hiburan. Pesan yang disajikan mengenai informasi orang-orang ternama yang 
telah dikenal masyarakat luas yakni selebriti atau publik figur dalam segala bidang 
baik dunia hiburan ataupun olahraga dan lain sebagainya. 
Tayangan infotainment yang dimaksud seperti Insert di Trans TV, Hallo 
Selebriti, Cek dan ricek, KISS (Kisah Seputar Selebriti), dan semacamnya yang 
biasanya berisi informasi yang seragam mengenai prestasi selebriti, kasus 
pelanggaran hukum oleh selebriti, perceraian selebriti, perselingkuhan selebriti dan 
lain sebagainya. Dikatakan seragam karena pada saat salah satu program sedang 
membicarakan kasus pelanggaran hukum yang dilakukan oleh salah satu selebriti 
maka program infotainment yang lain pun akan memberitakan hal yang sama. 
Perlu ditegaskan bahwa dalam penelitian ini, peneliti tidak akan terlalu jauh 
mengulas tentang isi dari program infotainment karena yang akan diteliti adalah minat 









E. Pengertian Judul 
“Minat Pelajar Kelas II SMA Nasional Makassar Dalam Menonton Tayangan 
Infotaiment Di televisi” merupakan judul dalam penelitian ini. Berkaitan dengan 
judul yang diangkat ini penulis ingin memberikan pengertian tentang makna dari 
judul yang diangkat ini, yaitu: 
1. Pengertian Minat Pelajar 
Minat pelajar adalah kecenderungan hati kepada sesuatu yang timbul dalam 
diri pelajar, dalam hal ini adalah pelajar SMA Nasional Makassar untuk 
memperhatikan, menerima, dan melakukan sesuatu tanpa ada yang menyuruh dan 
sesuatu itu dinilai menyenangkan dan atau membahagiakan diri mereka. 
2. Pengertian Menonton Tayangan 
Tonton merupakan kata dasar dari kata menonton. Menonton tayangan adalah 
suatu kegiatan melihat dan mendengar atau menyaksikan dengan cermat suatu 
program acara yang disajikan melalui media tertentu. Media yang dimaksud dalam 
hal ini adalah media televisi.  
3. Pengertian Tayangan infotainment 
Infotainment merupakan penggabungan dari dua kata bahasa Inggris yaitu 
“information” yang berarti informasi dan “entertainment” yang berarti hiburan. 
Penggabungan 2 kata tersebut dapat dijabarkan bahwa: 
Tayangan infotainment adalah kemasan pesan atau format siaran berita yang 
sifatnya hiburan. Pesan yang disajikan mengenai informasi orang-orang yang telah 
dikenal masyarakat luas yakni selebriti atau publik figur dalam segala bidang baik 





F. Kerangka Operasional 
Kerangka operasional adalah hasil pemikiran yang rasional dalam 
menguraikan rumusan hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari masalah 
yang diuji kebenarannya. Agar konsep-konsep dapat diteliti secara empiris maka 























Televisi merupakan media massa yang paling komunikatif dan paling 
digemari oleh masyarakat (Riyanto,2007) 
Televisi menyiarkan program acara Infotainment 
Teori AIDDA 
Pelajar SMA Nasional Makassar 
Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi 
Minat 





G. Definisi Operasional 
Singarimbun menjelaskan definisi operasional sebagai unsur penelitian yang 
memberitahukan bagaimana caranya untuk mengukur suatu variabel.
16
 Definisi 
operasional dari penelitian ini adalah: 
1. Karakteristik responden merupakan ciri khas yang dimiliki oleh setiap pelajar 
SMA Nasional Makassar yang berbeda satu dengan lainnya. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini adalah : 
a. Kelas yaitu pembagian pelajar dalam kelompok tertentu yang terdiri dari kelas 
X1, X2, X3, X4, XI IPA1, XI IPA 2, XI IPS1, XI IPS 2, XII IPA 1, XII IPA 2,  
dan XII IPS 1. 
b. Jenis Kelamin yaitu jenis kelamin dari pelajar SMA Nasional Makassar, yakni 
pria dan wanita. 
2. Minat menonton, terdiri dari :  
a. Minat yaitu suatu keinginan yang kuat atau ketertarikan terhadap tayangan 
infotainment yang muncul dalam diri pelajar SMA Nasional Makassar setelah 
mengakses, melihat, dan mengetahui tayangan infotainment di televisi. 
1) Rasa suka/senang, yaitu kesukaan atau kesenangan pelajar SMA Nasional 
Makassar terhadap tayangan infotainment yang dipilih. 
2) Rasa tertarik, yaitu kecenderungan untuk mencari tayangan infotainment yang 
disenangi tanpa ada orang yang menyuruh. 
3) Motivasi, yaitu suatu dorongan dalam diri seseorang untuk menonton 
tayangan infotainment di televisi. 
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4) Pendirian yaitu keteguhan hati pelajar SMA Nasional terhadap suatu tayangan 
infotainment yang dipilih. 
H. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian sudah pasti mempunyai tujuan tertentu, 
yang mana berangkat dari penemuan masalah yang akan dikupas dalam penelitian ini. 
Tujuan penelitian ini meliputi: 
a. Untuk menentukan besarnya minat pelajar SMA Nasional Makassar terhadap 
tayangan infotainment di televisi 
b. Untuk menentukan Faktor-faktor yang mendorong pelajar SMA Nasional 
Makassar dalam menonton tayangan infotainment 
c. Untuk menentukan jenis tayangan infotainment yang sangat diminati oleh pelajar 
SMA Nasional Makassar  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap teori-teori 
yang digunakan setelah diadakan penelitian pada pelajar SMA Nasional Makassar. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi Mahasiswa Jurusan 
Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dan untuk 
peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai penayangan infotainment di 







b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada stasiun televisi, 
untuk lebih memperhatikan unsur-unsur yang terdapat dalam program infotainment 
agar konsep acaranya tidak bertentangan dengan norma dan nilai-nilai agama, tetap 
mendidik dan menghibur sehingga membawa pengaruh yang positif terhadap perilaku 
para penerus bangsa. 
I. Garis Besar Isi 
Dalam pembahasan ini, secara garis besarnya akan diuraikan secara terperinci 
dalam lima bab yaitu: 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan 
pokok-pokok pikiran yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan, rumusan 
masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan garis-garis 
besar isi skripsi. 
Bab kedua, bab ini menyajikan tinjauan pustaka sebagai kajian teoritis yang 
menguraikan tentang asal mulanya infotainment serta ciri-ciri infotainment yang akan 
dikaitkan dengan teori komunikasi massa, serta beberapa teori lainnya yang terkait 
dengan itu. 
Bab ketiga, bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan yakni 
lokasi, dan waktu penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data, informan dan 
teknik analisis data. 
Bab keempat, bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang meliputi 
minat pelajar SMA Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment, 





tayangan infotainment serta infotainment favorit pilihan pelajar SMA Nasional 
Makassar. 
Bab kelima merupakan bab penutup. Dalam bab ini dirumuskan isi dan 































Sebelum penelitian ini dilakukan, penulis telah mencari jenis tulisan ilmiah 
yang ada di berbagai pustaka baik di internet maupun di perpustakaan yang ada di 
universitas. Dari hasil pencarian tersebut, peneliti menemukan adanya beberapa 
penelitian sebelumnya yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini, namun ada 
perbedaannya. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 
Universitas Kristen Petra yang mengulas tentang infotainment Cek & Ricek dari sisi 
kontennya. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
jika pada penelitian sebelumnya memebahas tentang isi tayangan salah satu 
infotainment, maka penelitian yang dilakukan ini membahas tentang minat penonton 
terhadap tayangan infotainment. Pokok permasalahan yang dibahas pun berbeda baik 
dari sisi obyek penelitiannnya maupun dari masalah yang ditemukan di lapangan. 
Perbedaan lain yaitu dari metodologi yang digunakan serta teori-teori yang dipakai 
pun berbeda. Lebih jelasnya tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis jabarkan dari berbagai kepustakaan sebagaimana tertera dalam tinjauan 
pustaka berikut ini.  
A. Pengertian Komunikasi Massa 
Werner J. Severin dan James W. Tankard mengikuti Wright yang 
mendefinisikan  Komunikasi Massa mencakup 3 ciri: 
1. Komunikasi Massa diarahkan kepada audiens yang relativ besar, heterogen, dan 





mempunyai bentuk tingkah laku yang sama dan terbuka bagi pengaktifan tujuan 
yang sama.  
2. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadwalkan untuk bisa 
mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan sifatnya 
sementara. 
3. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi yang 
kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar.
17
 
Menurut Joseph A. Devito, komunikasi massa adalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada khalayak yang 
luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh 
penduduk atau semua orang yang membaca yang menonton televisi. Namun 
khalayak yang besar dan pada umumnya sukar didefinisikan. 
2. Komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar audio 
dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis 




B. Televisi Sebagai Media Massa 
Deddy Mulyana mengemukakan bahwa media adalah alat atau sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Media 
massa sering dibedakan menjaadi media massa bentuk tampak (visual) media massa 
bentuk dengar (audio), dan media massa bentuk gabungan tampak dengar (audio 
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visual). Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari 
sumber kepada khalayak penerima dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.
19
 
Beberapa pakar media menyatakan bahwa sebagai sarana komunikasi, 
berbagai bentuk media massa mempunyai pengaruh besar dalam pembentukkan opini 
dan kepercayaan orang. Diantara berbagai media massa yang ada, salah satunya yang 
banyak dimanfaatkan orang adalah televisi. 
Novilena mengungkapakan bahwa televisi adalah media komunikasi yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, 
baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 
Selain itu, menuurut Suangga, televisi memiliki posisi yang penting dalam kehidupan 
manusia apabila benar-benar di manfaatkan sebagaimana seharusnya.
20
 Televisi 
menawarkan berbagai alternatif, sehingga dapat memilih informasi yang diinginkan 
sesuai dengan kebutuhan. Dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menyampaikan 
ilmu, pendidikan, pengetahuan, dan sebagainya. 
Menurut Pareno, sebagai media komunikasi massa, televisi mempunyai 
karakter sebagai berikut: 
1. Televisi bisa dipandang dari jarak yang jauh 
2. Publik bisa menikmati kombinasi suara dan gambar seolah-olah berhadapan 
langsung dengan objek yang ditayangkan. 
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3. Televisi dibatasi oleh frame yang membuat posisi kamera tidak leluasa. 
4. Waktu penayangannya harus menyesuaikan dengan waktu program 
5. Televisi menggunakan bahasa gambar 
Karakter yang dimiliki oleh televisi tersebut membuat media televisi efektif 




Sifat televisi sebagai media komunikasi massa adalah media massa yang 
simultan (serentak) dalam penyiarannya serta dapat menarik atensi masyarakat. Kata 
televisi merupakan gabungan dari dua kata yaitu “tele” yang berarti “jarak” dalam 
bahasa Yunani dan kata “visi” yang berarti “citra atau gambar” dalam bahasa Latin. 
Jadi kata televisi berarti suatu sistem penyajian gambar berikut suaranya dari suatu 
tempat yang berjarak jauh.
22
  
Arifin menguraikan bahwa dengan menggunakan tenaga listrik, penyiaran 
televisi dapat menaklukan ruang dan waktu dengan jalan mengoperasikan lambang-
lambang dalam bentuk bayangan hidup, yaitu bergerak dan bersuara yang serentak 
dapat diterima oleh pesawat penerima televisi. Lambang-lambang yang berbentuk 
bayangan-bayangan yang bersuara itu dioperasikan atau disiarkan dari stasiun televisi 
dan dapat disaksikan melalui layarnya. Televisi merupakan penggabungan antara 
radio dan film, sebab televisi dapat meneruskan suatu peristiwa dalam bentuk gambar 
hidup dan bersuara, dan terkadang televisi juga memiliki sifat aktualitas yang 
melebihi surat kabar, radio dan film. 
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Jadi, dapat dikatakan bahwa televisi adalah alat komunikasi massa yang dalam 
arti saluran pernyataan manusia yang umum dan terbuka dan menyalurkan lambang-
lambang yang berbentuk bayangan-bayangan hidup dan bersuara yang isinya aktual 
meliputi perwujudan kehidupan masyarakat. 
Sebagai salah satu bentuk media komunikasi massa televisi juga mempunyai 
fungsi. Sebagaimana yang diuraikan oleh Winarni yang dikutip dar Devito bahwa ada 




Media massa sebagian besar melakukan fungsi sebagai media yang 
memberikan penghiburan bagi khalayaknya. Hal ini terlihat pada acara-acara humor, 
irama musik, tarian, dan lain-lain. Dimana pesan-pesan yang menghibur tersebut 
didesain sedemikian rupa sehingga menarik dan menghibur khalayak. 
2. Meyakinkan 
Media mempunyai fungsi untuk meyakinkan khalayaknya, persuasi ini dapat 
ditemukan dalam bentuk:  
a. Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai seseorang. 
b. Mengubah sikap, nilai, kepercayaan seseorang. Media akan mengubah 
sementara orang yang tidak memihak dalam suatu masalah tertentu. 
c. Menggerakkan manusia untuk melakukan sesuatu. Dari sudut pandang 
pengiklan. Fungsi media adalah menggerakkan konsuken untuk mengambil 
tindakan. 
d. Menawarkan etika atau sistem nilai tertentu. Media dapat mengungkapkan 
secara terbuka adanya penyimpangan tertentu dari suatu norma berlaku. 
                                                 
23
Winardono, Matikan TV Mu Teror Media Televisidi Indonesia (Yogyakarta: Resist Book, 






Media memberikan informasi tentang peristiwa, baik yang bersifat lokal. 
regional, nasional, dan internasional kepada khalayaknya.  
4. Menganugerahkan Status 
Orang-orang yang sering dimuat oleh media adalah orang-orang yang penting 
setidaknya di masyarakat. Hal inilah yang menjadi latar belakang bahwa informasi 
massa memiliki fungsi untik menganugerahkan status. 
5. Membius 
Fungsi membius dari media terjadi bila media menyajikan informasi tentang 
sesuatu, penerima percaya bahwa tindakan tertentu telah diambil. Sebagai akibatnya 
penerima terbius dalam keadaan tidak aktif seakan berada dalam pengaruh narkotik 
6. Menciptakan Rasa Kebersatuan 
Media mampu menciptakan khalayak merasa menjadi anggota suatu 
kelompok. 
Ada tiga kekuatan televisi yang diungkapakan oleh Rhenald Khasali yaitu:
24
 
a. Pesan komersial 
Televisi dipandang oleh banyak pengiklan sebagai media yang sangat efektif 
untuk menyampaikan pesan-pesan komersialnya. Kemampuannya dalam menjangkau 
khalayak yang sangat luas merupakan salah satu keunggulannya. Televisi ditonton 
oleh jutaan orang secara teratur dan dalam waktu yang bersamaan. Televisi bisa 
menjangkau khalayak yang tidak dijangkau oleh media cetak. Jangkauan massa ini 
menimbulkan efisiensi biaya untuk menjangkau setiap kepala. 
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b. Dampak yang kuat 
Kemampuannya menimbulkan dampak yang kuat terhadap konsumen dengan 
tekanan sekaligus pada dua indera penglihatan dan pendengaran. Televisi juga 
mampu menciptakan kelenturan bagi pekerjaan kreatif dengan mengkombinasikan 
gerakan, kecantikan, warna, drama dan juga humor. 
3. Mempengaruhi persepsi 
Televisi mempunyai kemampuan yang kuat untuk mempengaruhi persepsi 
khalayak sasaran. Kebanyakan masyarakat meluangkan waktunya untuk menonton 
tayangan program televisi daripada yang tidak sama sekali. Ini berarti bonafiditas 
pengiklan. 
C. Program Acara Televisi 
Seorang dosen Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercubuana, Jakarta 
menguraikan bahwa kata “program” berasal dari bahasa Inggris programme atau 
program (penulisan gaya amerika) yang berarti acara atau rencana. Undang-undang 
Penyiaran Indonesia tidak menggunakan kata program untuk acara tetapi 
menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan 
yang disajikan dalam berbagai bentuk. Kata “program” juga lebih sering digunakan 
dalam dunia penyiaran di Indonesia daripada kata “siaran” untuk mengacu kepada 
pengertian acara. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran 
untuk memenuhi kebutuhan audiennya.
25
 
Faktor yang membuat audien tertarik untuk mengikuti siaran yang 
ditayangkan stasiun televisi yaitu program atau acara yang disajikan oleh stasiun 
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tersebut. Status program dapat dianalogikan dengan produk atau barang (goods) atau 
pelayanan (services) yang dijual kepada pihak lain. Pihak lain yang dimaksud adalah 
audien dan pemasang iklan. Dengan demikian orang bersedia mengikuti program 
yang ditayangkan oleh stasiun televisi karena itu sudah merupakan produk yang 
dibutuhkan oleh mereka. Dalam hal ini terdapat suatu rumusan dalam dunia 
penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan penonton yang lebih besar, 
sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatkan penonton.
26
 
Setiap harinya stasiun televisi menyajikan berbagai jenis program yang sangat 
banyak jumlahnya dan beragam jenisnya. Pada dasarnya apa saja dapat dijadikan 
program untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik dan disukai 
audien serta tidak bertentangan dengan kesusialaan, hukum dan peraturan yang 
berlaku. 
Saat ini suguhan acara televisi sangat variatif dalam memenuhi selera 
pemirsanya yang beragam. Berbagai jenis program itu, menurut Morissan dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya yaitu:
27
 
1. Program Informasi (berita), program inipun terbagi atas:berita keras (hard 
news) yakni laporan berita terkini yang harus segera disiarkan  dan berita lunak 
(soft news) merupakan kombinasi dari fakta, gosip, dan opini.  
2. Program Hiburan (entertainment) yang terdiri atas tiga kelompok besar, yaitu 
musik, drama, permainan (game show), dan pertunjukan. 
Keberagaman program yang ditayangkan oleh stasiun televisi tersebut 
tujuannya tidak lain adalah untuk memenuhi selera pemirsanya yang ingin dihibur 
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karena menurut Dominick kekuatan yang paling dominan pada televisi adalah sebagai 
medium hiburan. Sehingga semua suguhan mata acara di televisi diharapkan dapat 
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Oleh sebab itulah dipandang wajar ketika 
saat ini muncul acara yang berbasis hiburan yang mendominasi layar kaca pemirsa 
televisi Indonesia. Hal ini didasari oleh keinginan untuk menarik pangsa pasar yang 
besar jumlahnya dan luas jangkauannya meliputi pelosok negeri ini. Selanjutnya 
menurut Dominick, program hiburan yang mendominasi itu meliputi acara talk show, 
edutainment, infotainment, dan sebagainya.
28
 
Dari beberapa uraian yang tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa program 
televisi dapat dibagi dalam 6 jenis acara siaran yang besar yaitu quiz, drama, komedi, 
musik, infotaiment dan news. 6 jenis acara ini telah mendominasi dunia pertelevisian 
Indonesia baik swasta maupun pemerintah. Satu di antaranya memiliki rating yang 
cukup tinggi yakni acara infotainment. Dari awal kemunculannya infotainment telah 
mendapat perhatian besar dari audiensnya di tanah air. 
D. Infotainment 
Semenjak kemunculan infotaiment pada tahun 1994, kiprah tayangan 
infotainment memang bisa dibilang sangat luar biasa. Buktinya, stasiun televisi 
seakan berlomba menayangkan program acara yang menyajikan berita seputar 
selebritis ini. Bahkan menurut hasil survei Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Maret 
2007 tayangan infotainment telah mengisi 63 persen tayangan televisi Indonesia.
29
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Menurut Haryanto, infotainment merupakan kata kunci yang dipakai oleh 
berbagagai production house ataupun stasiun televisi dengan maksud hendak 
mengatakan bahwa informasi dan hiburan (entertainment) bukanlah entitas yang 
terpisah. Namun dalam rumus ini, keduanya haruslah menyatu seolah mau 
menekankan bahwa “informasi haruslah menghibur, karena kalau informasi terlalu 
serius, tak ada yang mendengarkan”30 
Menurut Umar Hapsoro dalam tulisannya “infotainment sebuah ironi?” Istilah 
para pekerja infotainment sengaja digunakan dalam konteks ini, mengingat masih 
menjadi suatu perdebatan, apakah peliput jagat hiburan dan para pesohor di ruang 
publik ini sebagai jurnalis?. Sehingga, muatan kerja mereka dapat kita kategorikan 
sebagai jurnalisme infotainment, atau mereka semata-mata pekerja hiburan yang 
sedang meminjam ranah peran para wartawan untuk legitimasi profesi di masyarakat. 
Lebih lanjut Hapsoro menguraikan bahwa konsep infotainment mulanya 
dipopulerkan oleh para penggiat di Jhon Hopkins University (JHU), Baltimore, AS. 
Mereka bukan orang-orang yang bekerja untuk media, melainkan dalam misi 
kemanusiaan meningkatkan kesejahteraan manusia melalui berbagai aspek kesehatan. 
Misi mereka didukung oleh Center of Communication Program (CCP) yang bertugas 
mengkomunikasikan pesan-pesan kesehatan guna mengubah prilaku kesehatan 
masyarakat. Para pakar komunikasi di CCP termasuk Everet M Roger, merumuskan 
formula jitu metode penyampaian pesan, maka lahirlah konsep infotainment. Ini 
merupakan neologisme yang menggabungkan information dan entertainment. Basis 
utamanya adalah informasi, adapun hiburan disisipkan sebagai pancingan untuk 
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memalingkan perhatian khalayak. Dengan demikian porsi terbesarnya tentu saja 
adalah informasi itu sendiri bukan hiburannya.
31
 
Hapsoro juga menegaskan, saat infotainment diadopsi dalam kerja media 
massa, terjadi salah kaprah. Dimana infotainment dimaknai sebagai informasi tentang 
hiburan. Sehingga, hiburan menjadi fokus dan kerapkali makna substantif dari sebuah 
informasi direduksi. Misalnya dengan dramatisasi fakta, dugaan berlebihan, 
penggiringan opini, liputan yang sepihak serta sejumlah standar etika lainnya yang 
telah diabaikan secara sadar. Untuk saat ini saja terdapat tak kurang dari 26 acara 
infotainment. Dalam sehari tersuguh 15 sampai 23 tayangan infotainment di sembilan 




Menurut para ahli dan media dalam kompas edisi 11 september 2005 “inilah 
infotaiment” menyebut infotainment sebagai soft journalism, yaitu jenis jurnalisme 
yang menawarkan berita-berita sensasional, lebih personal, dengan orang terkenal 
sebagai perhatian liputan. infotainment mengandalkan nilai berita “prominence”, 
orang yang terkemuka. Dari sinilah muncul istilah “name make news”, nama 
membuat berita.
33
 Ketika seseorang telah dikenal luas oleh masyarakat yang ada, 
maka ia akan dijadikan sebagai bahan berita menarik yang mewarnai ruang publik. 
Hal yang melatarbelakangi adanya program infotainment adalah banyaknya 
masyarakat kita yang mengidolakan para orang terkemuka tersebut dengan segala 
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prestasi dan kejayaan yang mereka miliki. Sebenarnya yang disebut public figure atau 
selebritis bukan hanya artis, yang notabene berprofesi sebagai bintang film, sinetron, 
penyanyi, musisi, presenter kondang, dan lain sebagainya, tapi juga politikus, ustadz, 
olahragawan, dan lainnya. Meskipun begitu harus diakui masyarakat kita lebih tinggi 
untuk mengidolakan artis dibanding politikus dan lainnya. 
Ada satu hal yang membuat para pemirsa infotainment lupa karena 
keterlenaan mereka dengan informasi yang ditawarkan oleh insan infotainment yaitu 
isi atau content yang selalu dihadirkan setiap jam tayangnya. Ketika kita menyimak 
isi infotainment dewasa ini lebih dominan yang disiarkan adalah kejelekan-kejelekan 
para artis, tindak-tanduk mereka yang melenceng dari norma hukum serta ajaran 
agama serta gosip-gosip mereka yang belum tentu benar. Namun hal tersebut 
memiliki nilai jual karena tak dapat dipungkiri bahwa sangat disukai oleh pemirsa. 
Terkait dengan isi infotainment tersebut, menurut hasil pendapat alim ulama 
PBNU bahwa Acara infotainment haram bila ada pengumbaran kejelekan seseorang 
atau dalam istilahnya Ghibah istilah umumnya gosip. Lalu Apa itu ghibah? Apa 
alasannya ghibah dilarang?  
Berhubungan dengan hal ini, Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Hujurat/49:12 
                 
            
   .(12) 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjingkan 
sebagian yang  lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging 









Dalam sebuah hadis : 
Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
“Tahukah kamu apakah ghibah itu?” Jawab sahabat: “Allah dan Rasulnya yang 
lebih mengetahui. Nabi saw. bersabda: “yaitu menyebut saudaramu dengan 
dengan apa-apa yang dia tidak suka disebutnya.” Ditanya: “Bagaimana 
pendapatmu kalau itu memang sebenarnya ada padanya?” Jawab Nabi saw.: 
“kalau memang sebenarnya begitu, itulah yang sebenarnya ghibah, tetapi jika 
kau menyebut apa-apa yang tidak sebenarnya, berarti kau telah menuduhnya 
dengan kebohongan (yang lebih besar dosanya)” (HR. Muslim)35 
E. Ciri- ciri Infotainment 
Pada tataran teknik praktis yakni dengan mengacu pada Buku Pedoman TV 
Program Tipe yang disusun dan disetujui antara lima televisi swasta dengan AC 
Nielsen Indonesia. Saat itu, disepakati tentag ciri-ciri umum tayangan yang 
dikategorikan sebagai tipe program infotainment.  
Ciri-ciri tersebut antara lain: 
1. Acara menyajikan informasi aktual atau rangkuman informasi dari suatu 
periode waktu tertentu (kilas balik) dari peristiwa yang terjadi di dalam dan di 
luar negeri, dan yang menambah wawasan pemirsanya. 
2. Acara yang ditayangkan secara berulang kali/regular pada slot tetap. 
3. Acara menyajikan informasi tetap dikemas dalam bentuk hiburan. 
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4. Termasuk informasi ringan seputar dunia selebritis, misalnya tentang profil 
selebritis. Pengertian selebritis  di sini bukan hanya terbatas pada dunia hiburan, 




Infotainment dapat dibandingkan dengan news karena infotaiment juga 
mengandung elemen berita  (keduanya bersifat informatif).Sebagaimana yang telah 
diuraikan  pada latar belakang penelitian ini sebelumnya, maka peneliti akan 
menyertakan beberapa penjelasan penting tentang berita yang merupakan penjelasan 
beberapa pendapat ahli komunikasi.  
Menurut Totok Djuroto dalam bukunya Manajemen Penerbitan Pers, Berita 
berasal dari bahasa Sangsekerta, yakni “Vrit” yang dalam bahasa Inggris disebut 
“Write” arti sebenarnya ialah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menyebut dengan 
“Vritta”, artinya “kejadian” atau “yang telah terjadi”. Vritta dalam bahasa Indonesia 
kemudian menjadi Berita atau Warta. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia terbitan 
Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi “cerita atau keterangan  mengenai 
kejadian atau peristiwa yang hangat”.37 Jadi, berita dapat dikaitkan dengan kejadian 
atau peristiwa yang terjadi. Menurut para ahli komunikasi Eric C. Hepwood bahwa 
berita adalah laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian 
umum. J.B. Wahyudi mendefinisikan berita adalah laporan tentang peristiwa atau 
pendapat yang memiliki nilai penting dan menarik bagi sebagian khalayak, masih 
baru dan dipublikasikan secara luas melalui media massa secara periodik.Suatu 
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informasi belum tentu sebuah berita namun sebuah berita sudah pasti suatu informasi. 
Hal ini dikarenakan informasi baru dapat dikatakan berita apabila informasi tersebut 




Unsur-unsur berita yang harus terpenuhi sebelum disiarkan adalah:
39
 
1. Berita harus tepat (akurat) 
2. Berita harus lengkap, adil, dan berimbang 
3. Berita harus objektif 
4. Berita harus ringkas dan jelas 
5. Berita harus hangat/actual 
Faktor-faktor yang menentukan nilai berita (news values):
40
 
1. Kesegaran peristiwa (timelines) 
Kesegaran peristiwa disebut juga aktualitas. Aktualitas subjektif berarti baru 
bagi orang-orang tertentu. Khalayak biasanya menginginkan peristiwa yang 
benar-benar baru terjadi. Suatu laporan hanya dianggap penting oleh khalayak 
jika laporan tersebut tidak termakan oleh masa. Berita dengan aktualitas tinggi 
adalah laporan tercepat yang disiarkan oleh media massa mengenai fakta atau 
opini, yang menarik perhatian dan dianggap penting oleh sebagian khalayak.  
2. Kedekatan kejadian dari pembaca (proksimitas) 
Khalayak media massa cenderung lebih tertarik pada kejadian kecil yang dekat 
padanya, daripada kejadian yang lebih penting tetapi jauh dari tempat 
                                                 
38
Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Cet;3:Bandung:Rosda,2004),h.46 & 47. 
39
Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis (Cet:7; Bandung: Rosda, 2006), h. 10. 
40
Hafied Cangara, Abd. Khalik, dan M. Galib, Dasar-dasar Jurnalistik (Makassar: Alauddin 





tinggalnya (proksimitas geografis). Dewasa ini telah berkembang konsep 
proksimitas yang lain, seperti proksimitas kultural, psikologis, politis, dan 
sosiologis. 
3. Penonjolan kejadian atau keutamaan pelaku berita (prominence) 
Menyangkut hal-hal terkenal atau dikenal seperti orang, benda atau tempat. 
4. Seks 
Unsur seks mempunyai daya tarik yang sangat kuat di hampir seluruh lapisan 
masyarakat, baik Indonesia maupun di luar negeri. 
Fanny lesmana menambahkan tiga nilai berita lainnya yaitu: 
5. Significance (kepentingan) 
Kejadian yang mungkin akan memeberi pengaruh pada kehidupan orang banyak 
atau kejadian yang memiliki akibat terhadap kehidupan pembaca atau penonton. 
6. Magnitude (besaran) 
Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan orang 
banyak atau akibat dari kejadian yang bisa dijumlahkan hingga menarik bagi 
pembaca atau penonton. 
7. Human Interest (manusiawi) 
Kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi pembaca, yang menyangkut 




Kata informasi berasal dari kata Perancis kuno informacion yang diambil dari 
bahasa latin  informationem yang berarti “garis besar, konsep ide”. Informasi 
merupakan kata benda dari informare yang berarti aktifitas dalam “pengetahuan yang 
                                                 





dikomunikasikan”.42 Sedangkan Informasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
terbitan Balai Pustaka berarti penerangan atau pemberitahuan kabar.
43
  
Dalam beberapa hal pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa tertentu atau 
situasi yang telah dikumpulkan atau diterima melalui proses komunikasi , 
pengumpulan intelijen, ataupun didapatkan dari berita juga dinamakan informasi. 
Informasi juga berupa koleksi data dan fakta seringkali dinamakan informasi statistic. 
Dalam bidang ilmu komputer informasi adalah data yang disimpan, diproses, atau 
ditransmisikan. Penelitian ini memfokuskan pada definisi informasi sebagai 
pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi dan 
alirannya. 
Menurut Budianto kualitas informasi tergantung pada empat hal yaitu: 
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 
menyesatkan bagi orang yang menerima informasi tersebut. Akurat juga berarti 
informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Dalam prakteknya, mungkin 
dalam penyampaian suatu informasi banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat 
merubah atau merusak isi dari informasi tersebut. Komponen akurat meliputi: 
a. Completeness, berarti informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki 
kelengkapan yang baik, karena bila informasi yang dihasilkan sebagian-sebagian 
akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 
b. Correctness, berarti di dalam informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus 
mengandung nilai kebenaran atau tidak ada kebohongan di dalamnya. 
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c. Security, berarti informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki 
keamanan. 
2. Tepat waktu, informasi yang usang tidak mempunyai nilai yang baik dan dapat 
diibaratkan dengan makanan yang telah basi. Oleh sebab itu informasi yang 
diterima harus disampaikan tepat pada waktunya sehingga tidak berakibat fatal 
jika digunakan dalam pengambilan keputusan. Mahalnya nilai informasi saat ini 
disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan 
teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkan-  
nya. 
3. Relevan, informasi harus mempunyai manfaat bagi penerima. Relevansi 
informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. Misalnya 
informasi mengenai sebab kerusakan kamera kepada penyiar adalah kurang 
tepat atau tidak relevan, lebih tepatnya jika ditujukan kepada bbagian tekhnik 
perusahaan penyiaran. 
4. Ekonomis, informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar 
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak 
dapat ditaksir dengan tepat keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi 
dapat ditaksir  nilai efektifitasnya.
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H. Teori AIDDA 
Peran komunikator dalam suatu komunikasi sangat penting dalam 
menyampaikan pesan kepada komunikannya. Strategi komunikasi yang dilakukan 
harus luwes sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengadakan 
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perubahan apabila ada suatu faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang 
menghambat komunikasi bisa ada sewaktu-waktu, apalagi jika komunikasi tersebut 
berlangsung di media massa. Faktor-faktor yang berpengaruh bisa terdapat pada 
komponen komunikan, sehingga efek yang diharapkan tak kunjung tercapai. 
Onong Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, 
menyebutkan bahwa para ahli komunikasi cenderung untuk sama-sama berpendapat 
bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik mempergunakan pendekatan apa 
yang disebut A-A Procedure atau from attention to action procedure. A-A Procedure 
ini sebenarnya penyederhanaan dari suatu proses yang disingkat AIDDA.
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Seorang komunikator akan mempunyai kemampuan melakukan perubahan 
sikap, pendapat dan tingkah laku komunikasi melalui mekanisme daya tarik jika 
pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya atau pihak 
komunikan merasa adanya kesamaan antara komunikator dengannya, sehingga 
dengan demikian komunikan bersedia untuk taat pada pesan yang dikomunikasikan 
oleh komunikator. Sikap komunikator yang berusaha menyamakan diri dengan 
komunikan ini akan menimbulkan simpati komunikan pada komunikator. 
Proses pentahapan komunikasi ini mengandung maksud bahwa komunikasi 
hendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatian (attention) sebagai awal 
suksesnya komunikasi. Apabila perhatian komunikasi telah terbangkitkan, hendaknya 
disusul dengan upaya menumbuhkan minat (interest), yang merupakan derajat yang 
lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan 
titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang 
diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja pada diri komunikan, bagi 
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komunikator belum ada arti apa-apa, sebab harus dilanjutkan dengan datangnya 




Inti dari model AIDDA adalah rangkaian proses menyusun penyampaian 
pesan yang mampu membangkitkan, menggugah rasa tertarik khalayak sehingga 
timbul keinginan untuk menonton  hingga tindakan menonton. 
I. Minat 
Kata minat dari segi etimologi berarti kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu, gairah, keinginan.
47
 
Sedangkan dari segi terminology minat merupakan moment dari 




Menurut Effendy minat adalah kelanjutan perhatian yang merupakan titik 
tolak timbulnya hasrat untuk melakukan kegiatan yang diharapkan. 
Menurut Hafied Cangara minat berarti perhatian, kesukaan, hasrat terhadap 
suatu keinginan. Menurut Effendi minat adalah kelanjutan perhatian yang merupakan 
titik tolak timbulnya hasrat untuk melakukan tindakan yang diharapkan. 
Menurut Ryono Praktikno, Minat atau sikap yang membuat seseorang senang 
terhadap objek situasi dan ide tertentu. Istilah minat dalam kamus Bahasa Indonesia 
diartikan sebagai perhatian, ketertarikan, kecenderungan hati, yang dimilki oleh 
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individu secara mendalam untuk mendapat sesuatu yang diinginkan dengan cara 
membayar atau pengorbanan lain. 
Minat ialah suatu keadaan dalam diri individu yang mampu mengarahkan 
perhatiannya untuk objek tertentu yang dianggap penting yang mampu mendorong 
mereka untuk cenderung mencari objek yang disenangi tersebut. Adapun ciri-ciri 
minat dapat dilihat dari uraian tersebut yaitu: 
1. Minat timbul dari perhatian terhadap suatu objek. 
2. Setiap orang mempunyai kesukaan terhadap objek yang diminati. 
3. Minat memunculkan kecenderungan hati untuk mencari objek yang disenangi. 
4. Minat ditunjukkan dalam bentuk hasrat melakukan sesuatu kegiatan. 
Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan 
keadaan dalam diri seseorang yang mempunyai perhatian terhadap suatu objek dan 
menyukai objek tersebut sehingga cenderung selalu mencari objek yang disukainya 
tersebut. 
Minat itu sendiri senantiasa terarahkan kepada suatu hal atau suatu objek. 
Tidak adanya minat tanpa adanya objek. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan 
terbentuk karena adanya kebutuhan seseorang sepanjang perkembangan seseorang 
tersebut. Kebutuhan ini sebagai stimulus atau perangsang. Jadi agar stimulus dapat 
menimbulkan minat, tentu haruslah menarik minat (manusia cenderung menyukai 
yang menarik bagi diri dan menguntungkannya). Bagaimana agar stimulus tersebut 
dapat menarik, haruslah melalui proses: 
1. Adanya perhatian terhadap stimulus 
2. Stimulus dapat dimengerti 





Ketiga kondisi tersebut adalah proses timbulnya minat terhadap stimulus. 
Tetapi kondisi tersebut belum sampai pada timbulnya minat terhadap objek. Objek 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informasi seputar selebriti yang 
ditayangkan dalam program acara infotainment. Berarti di sini bagaimana agar timbul 
minat menonton objek setelah dipengaruhi stimulus media massa, apakah stimulus 
media mampu menciptakan daya pengaruh untuk menimbulkan minat terhadap objek. 
Berkaitan dengan perhatian atau dalam bahasa Inggris disebut sebagai 
Attention, Jalaluddin Rakhmat dalam tulisannya tentang Psikologi Komunikasi 
mendefinisikan perhatian yang mengikuti definisi yang dinyatakan oleh Kenneth E. 
Anderson bahwa “Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian 
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah”. 
Perhatian dapat terjadi jika kita memfokuskan diri pada salah satu indera yang kita 
miliki, dan mengesampingkan hal-hal yang masuk melalui indera lain. Stimuli yang 
diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, 
intensitas stimuli, kebaruan, dan perulangan.
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Sejalan dengan itu minat berkembang karena dua aspek yaitu: 
1. Aspek kognitif (pikiran) 
Aspek kognitif dapat diartikan sebagai kondisi letak hubungan antar bagian 
pengetahuan yang telah ada dalam diri yang dikontrol oleh akal. Jadi, disini akal 
adalah sebagai kekuatan yang mengendalikan pikran. Berpikir berarti meletakkan 
hubungan antar bagian pengetahuan yang diperoleh manusia. Yang dimaksud dengan 
pengetahuan di sini mencakup konsep, gagasan, dan pengertian-pengertian yang telah 
dimiliki dan diperoleh manusia. 
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2. Aspek Afektif (perasaan)  
Aspek afektif dapat diartikan sebagai suasana psikis yang mengambil bagian 
pribadi dalam situasi dengan jalan membuka diri terhadap suatu hal yang berbeda 
dengan keadaan atau nilai dalam diri.
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Adapun minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat menonton. 
Sarji mengatakan bahwa menonton adalah suatu proses yang disadari atau tidak 
disadari dimana penonton ditempatkan pada alam yang samara yang dihadapkan pada 
tumpuan cahaya dan membantu menghasilkan ilusi di tas layer. Suasana ini 
menimbulkan emosi, pikiran dan perhatian manusia dipengaruhi oleh tayangan yang 
ditonton. 
Dengan demikian, dari beberapa pengertian tentang minat menonton, dapat 
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan minat menonton dalam penelitian 
ini adalah suatu keadaan dimana diri individu atau khalayak terbangkit untuk 
mengarahkan perhatiannya secara sadar terhadap objek yang disenanginya (tayangan 
infotainment di televisi) dan untuk selanjutnya emosi, pikiran, dan pehatiannya 
terpengaruhi oleh gambar hidup yang dilihatnya, sehingga terangsang untuk 
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A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Perguruan Nasional Makassar 
Sejarah perguruan Nasional Makassar dimulai sejak perjuangan kemerdekaan 
Indonesia. Kemerdekaan Indonesia yang diproklamirkan oleh Soekarno-hatta tanggal 
17 Agustus 1945 disambut dengan penuh kegembiraan oleh masyarakat Indonesia. Di 
mana-mana terdengar pekik “Merdeka” dan merah putih menghias persada Indonesia. 
Sebelum kemerdekaan Indonesia diproklamirkan, tanggal 17 Agustus 1945 di 
Sulawesi telah dibentuk wadah organisasi gerakan perjuangan Sulawesi pada bulan 
April 1945 disingkat “Soedara” (Soember Darah Rakyat) dan pada tanggal 10 
Agustus 1945 diberangkatkan tiga utusan Soedara ke Jakarta yaitu; Dr. Ratulangi, 
Andi Pangeran Petta Rani dan Andi Sultan Daeng Raja untuk melakukan persiapan 
kemerdekaan Indonesia. Dr. Ratulangi diangkat menjadi Gubernur Sulawesi pada 
tanggal 19 Agustus 1945. Setelah kembali ke Makassar otomatis segala perhatian dan 
harapan masyarakat Sulawesi tertuju kapada beliau. 
Tanggal 24 September 1945, pasukan sekutu mendarat di Makassar di bawah 
pimpinan Brigadir Jenderal Dougherty disertai oleh tentara NICA (Netherland Indies 
Civil Administration). NICA Belanda kemudian mengumpulkan mantan pelajar-
pelajar sekolah menengah Jepang dalam rangka membujuk mereka masuk kembali ke 
sekolah Belanda. Pelajar-pelajar Jepang tersebut terdiri dari pelajar0pelajar Futsu 
Cugukko (Sekolah Menengah Umum) antara lain Emmy Saelan, Nini Saelan, Elly 





Istimewa) antara lain Rajadin Anwar, Rahman Daeng Lanto, Lamuddin, Wahyu, 
Moh. Nur, Palangkey, Alim Bahri, Bachtiar dll, Riu Gaksei (Calon Mahasiswa untuk 
dikirim ke Jepang) mereka adalah Maulwi Saelan, rivai Paerai dan Syamsul Ma‟arif. 
Para pelajar yang juga adalah pejuang kemerdekaan menolak masuk ke 
sekolah belanda walaupun mendapat ancaman keras dari pimpinan NICA, Major J. 
Wegner. 
Para pelajar hampir setiap hari berkumpul di rumah Dr. Ratulangi, di situlah 
tercetus ide untuk mendirikan sekolah nasional sendiri. Setelah dikonsultasikan 
dengan para pimpinan perjuangan antara lain Dr. Ratulangi, Lanto Daeng Pasewang, 
Sam, Mr. Zainal Abidin, Siranamuel, saelan, Mr. Tajuddin Nur cs, semuanya setuju. 
Karena kebanyakan pelajar adalah pelajar sekolah menengah pertama maka dibentuk 
dan didirikan Sekolah Menengah Pertama Nasional pada tanggal 8 Oktober 1945. 
Pimpinan langsung oleh Dr. Ratulangi, Gubernur Sulawesi pertama, guru-gurunya 
adalah para pimpinan Republikein sehingga SMP Nasional dijiluki sekolah 
perjuangan. Gedung sekolah sementara meminjam dan menumpang pada gedung 
Perguruan Islam di Jl. Datu Museng dimulai dengan SMP kelas III dengan jumlah 
murid sekitar 15 orang. Pada akhir tahun 1945, SMP Nasional pindah ke Jl. Ratulangi 
(sekarang rumah kediaman keluarga Andi Matalatta). 
Pada tahun 1948, Sulawesi merupakan salah satu bagian dari NIT (Negara 
Indonesia Timur) dan dalam tahun itu pula Perguruan Nasional diberi izin oleh DPRS 
( dewan Perwakilan Rakyat Sementara) Sulawesi untuk membangun satu gedung, dan 
dari hasil pasar malam (semacam bazaar) yang diselenggarakan oleh ibu-ibu pejuang 
kemerdekaan yaitu antara lain: Ibu Weledah Maladjong Dg. Liwang (istri Dg. 





Nasional menggantikan Dr. Ratulangi yang ditangkap dan diasingkan ke Serui mulai 
tahun 1946) bersama-sama dengan Ibu Towoliou Hermanses (istri dokter Towolioe 
yang pada waktu itu sebagai guru, penasehat yang mensupport obat-obatan dan 
makanan siang malam bagi siswa-siswa pejuang). 
Pada waktu itu terkumpullah uang sebanyak Rp. 65.000,- (nilai yang cukup 
lumayan pada waktu itu) dan di atas tanah seluas ± 2700 m² di Jl. Dr. Ratulangi No. 
84 (dahulu namanya Gowa Weg) didirikanlah satu gedung SMP Nasional, yang 
menjadi sekolah republik pertama di Indonesia, dan pada tahun 1949, Perguruan 
Nasional secara keseluruhan pindah dari sepan PAM ke lokasi baru Jl. Dr. Ratulangi 
No. 84 Makassar sampai sekarang. 
Tanah yang ditempati Perguruan Nasional Makassar adalah tanah Negara 
(pemerintah Belanda) dan merupakan sebahagian dari tanah yang ditempati Stadion 
Mattoangin dan sarana-sarana olahraga yang berada di dalamnya. 
Di dalam buku H.A. Matalatta tentang asal-usul tanah/kompleks sarana olah 
raga yang terbatas: 
a. Di sebelah Utara dengan jalan Kasuari (di zaman Belanda belum mempunyai 
nama). 
b. Di sebelah Timur dengan Gowa-Weg (sekarang bernama Jl. Kakatua). 
c. Di sebelah selatan dengan Mattoanging-Weg (sekarang bernama Jl. Kakatua) 
d. Di sebelah Barat dengan Sambung Jawa-Weg (sekarang bernama Jl. 
Cendrawasih). 
Lokasi tersebut merupakantanah Negara (pemerintah Belanda) yang 
dipajakkan (huurpacht) untuk jangka waktu tujuh puluh tahun seluas 20 Ha kepada 
satu perusahaan peternakan dan pemerasan susu Belanda yang bernama; Boerdery & 





Belanda, dari tahun 1935 dan di atas tanah ini pula pemerintah Belanda mendirikan 
satu stasion radio  yang salah satu landasan tiang antenanya masih berada di depan 
gedung olah raga Mattoangin sekarang ini. 
Jadi kalau dengan perhitungan secara normal, perpajakan (huurpact) itu akan 
berakhir pada tahun 2005. Akan tetapi sejarah berbicara lain, karena pada tahun 1942 
Jepang datang, Belanda diusir dan pulang ke negerinya, meninggalkan peternakan 
dan pemerasan susu frisiannya, dan pengelolaan selanjutnya diambil alih oleh Jepang. 
Pada tahun 1945, bersamaan dengan Proklamasi Kemerdekaan, NICA mengambil 
alih kekuasaan di Makassar dari tangan Jepang. 
Setelah Indonesia merdeka, peternakan dan pemerasan susu Frisian seluas 20 
Ha yang terlantar menjadi rebutan dari penyerobot-penyerobot, utamanya di bagian-
bagian pinggir sekitar Jl. Dr. Ratulangi, Jl. Kakatua, Jl. Cendrawasih dan Jl. Kasuari. 
Mereka membagi-bagi tanah dan mendirikan rumah-rumah gubuk, ada pula yang 
membangun rumah-rumah semi permanen dan kemudian selanjutnya 
“mensertifikatkan” tanah yang ditempatinya atas nama sendiri. 
Dalam rencana penyelenggaraan PON IV di Makassar tahun 1957, sarana-
sarana olah raga harus dibangun sebagai persiapan penyelenggaraan PON IV tersebut, 
maka pada tahun 1952 Pemerintah Daerah Kota Makassar bersama Pengurus 
Yayasan Stadion Mattoanging, setelah meninjau lokasi tersebut, memutuskan bahwa 
lokasi tempat Boerdery & Melkery Frisian cocok untuk dibangun stadion. Akan 
tetapi pada kenyataannya lokasi ini sudah penuh dengan penyerobot-penyerobot, di 
antaranya terdapat pejuang-pejuang kemerdekaan Indonesia yang mendirikan rumah-





permanen dan mempertahankan dengan sengit tanah-tanah yang mereka sudah 
tempati. 
Setelah 4 (empat) tahun  kemudian, yaitu tahun 1956 tanah seluas 20 Ha itu 
barulah dapat dibebaskan oleh Bpk. H.A. Matalatta yang pada waktu itu menjabat 
sebagai Wakil Panglima Komandan Basis Komando Daerah Pertempuran Sulawesi 
Selatan Tenggara (KDPSST), dan membeli rumah batu di pinggir Jl. Sambung Jawa-
Weg (Sekarang Jl. Cendrawasih) yang dujadikan satu pos keamanan, sehingga 
kompleks sarana olah raga Mattoanging aman/bebas dari serobotan. 
Sebagai sekolah perjuangan, Perguruan Nasional telah melahirkan pejuang-
pejuang bangsa dan negara yang rela mengorbankan jiwa dan raganya untuk 
mempeertahankan kemerdekaan. 
Pelajar SMP Nasional Makassar yang mempunyai motto : “Belajar dan 
Berjuang mempertahankan Negara RI”, sebagian berjuang di Sulawesi Selatan 
bergabung dengan Lipan Bajeng yang bermarkas di Polongbangkeng, membentuk 
pasukan khusus, namanya Harimau Indonesia (HI) dan sebagian ke Pulau Jawa 
bergabung dengan tentara-tentara pelajar di beberapa tempat di Jawa. 
2. Pengembangan Yayasan Wakaf Merdeka Perguruan Nasional Makassar 
(YWM – PNM) 
Dalam perkembangan selanjutnya Perguruan Nasional Makassar memperlebar 
jangkauannya dalam bidang pendidikan, dan membuka sekolah-sekolah : 
a. SD Nasional, pada tanggal 8 Januari 1946 (Nama pertamanya SRN). 
b. SMA Nasional, pada tanggal 1 Juli 1948 
c. SMK Nasional, pada tanggal 1 Juli 1962 (Nama pertanya STM) 







Di dalam menjalani beberapa dekade, Perguruan Nasional mengadakan 
perubahan dan penyempurnaan organisasi, sebagai berikut: 
a. Tanggal 8 Oktober 1946, namanya menjadi Badan Perguruan Nasional. 
b. Tanggal 1 Juli 1948, namanya dirubah menjadi Wakaf Merdeka Badan 
Perguruan Nasional Makassar. 
c. Tanggal 1 Mei 1980 menjadi Yayasan Wakaf Merdeka Badan Perguruan 
Nasional. 
d. Tanggal 7 Desember 1999 menjadi Yayasan wakaf Merdeka Perguruan 
Nasional Makassar disingkat YWM-PNM. 
3. Struktur Organisasi YWM – PNM Periode 2006-2011 
Dengan berakhirnya kepengurusan Badan Alumni Penerus pendiri yayasan 
Wakaf Merdeka Perguruan Nasional Makassar periode 1999 – 2004, maka pada 
tanggal 08 Oktober 2006, bertempat di Hotel Kenari Pantai Jl. Somba Opu No. 289 
Makassar, diadakan rapat anggota Badan Alumni Penerus Pendiri Yayasan Wakaf 
Merdeka Perguruan Nasional Makassar untuk memilih pengurus periode berikutnya. 
Struktur organisasi mengalami perubahan secara keseluruhan dalam rangka 
penyesuaian dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas 
Undang-undang No. 16 tahun 2001 tentang Yayasan.  
Istilah struktur pada akte yayasan sebelumnya berubah menjadi organ yayasan 
yang terdiri dari :  
a. Pembina ; kewenangannya meliputi: 
1) Keputusan mengenai perubahan anggaran dasar 





3) Penetapan kebijakan umum yayasan berdasarkan anggaran dasar yayasan. 
4) Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan yayasan 
5) Penetapan keputusan mengenai penggabungan atau pembubaran yayasan. 
6) Pengesahan laporan tahunan 
7) Penunjukan likuidator dalam hal yayasan dibubarkan 
Masa jabatan Pembina tidak ditentukan lamanya, ketua dan anggota Pembina adalah 
Badan Alumni Penerus Pendiri YWM-PNM. 
b. Pengurus adalah organ yayasan yang bertanggung jawab penuh melaksanakan 
kepengurusan yayasan yang sekurang-kurangnya terdiri dari seorang ketua, 
sekretaris dan bendahara. 
Pengurus diangkat untuk waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali. 
c. Pengawas adalah organ yayasan yang bertugas melakukan pengawasan dan 
memberi nasihat kepada Pengurus dalam menjalankan kegiatan yayasan. 
Pengawas juga berwenang memeriksa dokumen-dokumen, memeriksa 
pembukuan keuangan yayasan dan mengetahui segala aktivitas pengurus serta 
memberi peringatan kepada pengurus apabila terdapat penyimpangan-
penyimpangan dalam penyelengggaraan yayasan. 
Adapun susunan organ Yayasan Wakaf Merdeka Perguruan Nasional 
Makassar Periode 2006 – 2011 sesuai SK No. 05/SKEP/YWM-PNM/11/2006 adalah 
sebagai berikut : 
a. PEMBINA 
Ketua : H. Maulwi Saelan 
Sekretaris/Dana : H.M. Jususf Massese 





  H. Andi Oddang 
  Ir. H. Zaenuddin Dg. Maupa 
  Dra. Hj. Sabina Amir 
Prof. Dr. H. Winarno Surachmat, M.Sc 
Prof. Dr. H. Halide 
Hj. Hamsinah Ali Abdullah 
Drs. H. Abdul Latief Mosseng  
Drs. Syamsu Niang, M.Pd 
Drs. H. M. Natsir Azis, M. Pd   
b. PENGURUS 
Ketua : Drs. H. Syarifuddin Saleh, M.Si 
Sekretaris : Dra. Hj. Djauharini Palangkey 
Bendahara : Rosmadiati Bachtiar, SE 
Anggota  : Drs. H. Tantu Panna, MS 
 
c. PENGAWAS : Drg. Hj. Halimah Dg. Sikati 
Ir. H. Z. A. Mannawi P 
H. Zaenuddin 
4. Paradigma-paradigma YWM-PNM 
FALSAFAH 
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan melanjutkan pewarisan nilai-nilai juang 
1945 menuju masa depan sesuai tujuan Negara RI, yakni masyarakat adil dan 







Mewujudkan Perguruan Nasional sebagai Lembaga pendidikan yang bertaraf 
Nasional, professional dan semangat patriotik, mencetak SDM yang bermutu, 
bermoral, cerdas, terampil, berakhlak mulia dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
MISI 
Pengembangan kepribadian yang bertumpu pada nilai-nilai juang 1945, 
nilai agama, social, budaya sesuai dengan kepribadian bangsa. 
TUJUAN 
a. Memanusiakan manusia dalam wujud peningkatan SDM yang profesional 
yang berakhlakulkarimah. 
b. Memelihara & mengembangkan budaya bangsa yang bersendikan Pancasila & 
UUD 1945 
c. Berpartisipasi secara aktif membantu Pemerintah dalam mengembangkan dan 
memeratakan, pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya. 
STRATEGI PENGELOLAAN 
a. Semi Sentralisir 
b. Merintis penemuan-penemuan baru untuk pengembangan 
PROGRAM UMUM 
a. Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan 
b. Peningkatan akses yayasan dan daya saing 








Berdimensi nasional, local & global 
5. Semboyan/Makna 
YAPENAS BERDOA (YAYASAN PERGURUAN NASIONAL) 
Y  Ya Tuhan kami limpahkan ilmu MU 
A  Agar kami bahagia dunia akkhirat 
P  Peliharalah kami dari segala godaan yang menipu 
E Engkaulah penolong kami 
N  Nasihat Ibu Bapak guru pelita kami  
A  Akan kami ingat selalu 
S  Selamatkan kami selalu 
SD : Selalu Disiplin 
SMP : Siap melanjutkan perjuangan 
SMA : Selalu menegakkan Aturan 
SMK : Selalu Menjaga Kebersihan, Kejujuran dan Kebersamaan 
NASIONAL BERPRESTASI 
N Namamu selalu kukenang 
A Aku ingin sukses bersamamu 
S Sekolah favoritku 
I Ilmu kudapat darimu 
O Orang selalu merindukanmu 
N Nasihat guru dan orang tua menuntun hidupku 
A Anak-anak bangsa harus bangkit 












S Shaleh dan ber 
I Iman 
NASIONAL 
N Niat ikhlas menentukan usaha kita 
A Anugerah Tuhan bersama orang ikhlas 
S Syukurilah atas segala nikmat_Nya  
I Ikhlas selalu dalam beramal 
O Orang-orang akan memujimu  
N Namun jangan angkuh dan lupa diri 
A Akhlak selalu dijaga 
L Luruskan selalu niat anda 
 
 









B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
deskriptif. Metode survei deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 
mengambarkan atau mendeskripsikan populasi yang sedang diteliti. Fokus penelitian 
dengan metode ini adalah minat yang dimiliki dan terdiri dari satu variabel.   
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Nasional Makassar, Jl. Ratulangi No. 84, 
Makassar yang meliputi: 
1. Kelas X1 
2. Kelas X2 
3. Kelas X3 
4. Kelas X4 
5. Kelas XI IPA 1 
6. Kelas XI IPA 2 
7. Kelas XI IPS 1 
8. Kelas XI IPS 2 
9. Kelas XII IPA 1 
10. Kelas XII IPA 2 









D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek atau fenomena penelitian yang dapat 
berupa manusia, organisasi, kata-kata dan kalimat, simbol-simbol non verbal, surat 
kabar, radio televisi, iklan, dan lainnya.
51
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelajar yang terdaftar sebagai 
pelajar SMA Nasional Makassar. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian 
kesiswaan SMA Nasional Makassar, jumlah pelajar SMA Nasional Makassar Tahun 
Ajaran 2010/2011 adalah 356 orang yang terdiri 11 kelas. 
Tabel 1 
Jumlah Pelajar SMA Nasional Makassar Tahun ajaran 2010/2011 
No Kelas Populasi 
1 Kelas X1 32 orang 
2 Kelas X2 32 orang 
3 Kelas X3 35 orang 
4 Kelas X4 34 orang 
5 Kelas XI IPA 1 33 orang 
6 Kelas XI IPA 2 34 orang 
7 Kelas XI IPS 1 30 orang 
8 Kelas XI IPS 2 30 orang 
9 Kelas XII IPA 1 30 orang 
9 Kelas XII IPA 2 34 orang 
10 Kelas XII IPS 1 32 orang 
Total 356 orang 
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Seorang pedagang eceran beras di Pasar Senggol Cendrawasih Makassar ingin 
meneliti kualitas sekarung beras yang ditawarkan pedagang grosir, hanya dengan 
meneliti segenggam saja. Pedagang emas di Pasar Central, apabila mengetes kadar 
emas dalam sebuah perhiasan hanya dengan meneliti bekas gosokan dari perhiasan 
tersebut. Segenggam beras dan bagian perhiasan yang digosok tersebut itulah yang 
disebut sampel. 
Menurut Prof. Burhan Bungin, dalam penelitian hukum, dikenal hukum 
kemungkinan –Hukum Probabilitas– yaitu kesimpulan yang ditarik dari populasi 
dapat digenaralisasikan kepada seluruh populasi. Kesimpulan ini dapat dilakukan 
karena pengambilan sampel dimaksud adalah untuk mewakili seluruh populasi. Dari 
ide hukum kemungkinan ini, maka kemudian banyak penelitian menggunakan sampel 
dan selanjutnya dapat dibenarkan penelitian beras dan perhiasan seperti contoh di 
atas. Selanjutnya, Prof. Burhan menyebut sampel sebagai wakil semua unit strata dan 
sebagainya yang ada dalam populasi.
52
  
Menurut Rachmat Kriyantono dalam bukunya Riset Komunikasi sampel 
adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang akan diamati
53
. 
Berdasarkan data yang ada, maka untuk menghitung jumlah sampel digunakan 
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n   =     
N (d)² + 1 
 
 356 
=    
 356 (0,05)² + 1 
 
 = 188,36 
  
 = 188 orang 
Keterangan: N = Populasi 
n = Sampel 
d = Presisi (digunakan 5 % atau 0,05) 
 
Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 188 orang. 
Sedangkan untuk menentukan responden yang berhak dijadikan sampel, digunakan 
teknik Proposional Stratified Random Sampling. Teknik ini dugunakan karena 
populasi dalam penelitian ini bersifat heterogen dengan karakteristik yang bervariasi 
dari segi kelas, dan jenis kelamin. Selain itu teknik ini digunakan karena populasi 
yang akan dijadikan sampel terdiri dari beberapa kelas. Melalui teknik ini setiap 
stratum sampel dibagi menjadi 11 strata yaitu Kelas X1, Kelas X2, Kelas X3, Kelas 
X4, Kelas XI IPA 1, Kelas XI IPA 2, Kelas XI IPS 1, Kelas XI IPS 2, Kelas XII IPA 
1, Kelas XII IPA 2, Kelas XII IPS 1. 
Penggunaan teknik ini memungkinkan untuk memberi peluang kepada 
populasi yang lebih kecil untuk tetap dipilih sebagai sampel
55
 dengan rumus: 
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 n1 x  n 
nt  =    
 N  
 
Keterangan: n1 = Jumlah jiwa 
n = Jumlah Sampel 
N = populasi 
 nt = Sampel Terpilih 




Kelas Populasi Penarikan Sampel Sampel 
X1 32 orang 
32 x 188 
356 
17 
X2 32 orang 
32 x 188 
356 
17 
X3 35 orang 
35 x 188 
356 
18 
X4 34 orang 
34 x 188 
356 
18 
XI IPA 1 33 orang 
33 x 188 
356 
17 
XI IPA 2 34 orang 
34 x 188 
356 
18 
XI IPS 1 30 orang 







XI IPS 2 30 orang 
30 x 188 
356 
16 
XII IPA 1 30 orang 
30 x 188 
356 
16 
XII IPA 2 34 orang 
34 x 188 
356 
18 
XII IPS 1 32 orang 
32 x 188 
356 
17 
Total 188 orang 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Arikunto yang dikutip oleh Rachmat 
Kriyantono dalam bukunya Teknik Praktis Riset Komunikasi merupakan alat Bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh periset dalam kegiatan mengumpulkan data agar 
kegiatan itu menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Karena pada dasarnya 
kegiatan pengumpulan data adalah kegiatan untuk melakukan pengukuran terhadap 
data mana yang sesuai dan mana yang tidak. Dengan kata lain alat ukur ini sangat 
penting untuk mencari data dengan cara membatasi kebenaran dan ketepatan 
indikator variabel yang sudah ditetapkan dari data di lapangan, sehingga data yang 
terkumpul adalah sesuai dengan masalah dan tidak meluas.
56
   
1. Daftar Angket, merupakan salah satu instrument penelitian yang mengajukan 
lembaran pertanyaan kepada responden dalam hal ini para pelajar SMA Nasional 
Makassar. 
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2. Daftar pertanyaan yang sudah tersusun secara sistematis (wawancara 
terstruktur). Pertanyaan-pertanyaan tersebut juga telah dilengkapi dengan jawaban-
jawaban yang sudah baku, tinggal responden memilih dari beberapa jawaban yang 
sebelumnya sudah disediakan. Wawancara ini digunakan sebagai data tambahan 
pertanyaan dalam kuesioner. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu hal terpenting yang harus diperhatikan dalam suatu penelitian pada 
umumnya adalah pengumpulan data. Adanya data-data dalam suatu penelitian tidak 
ada dengan sendirinya. Data harus dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada dan 
menggunakan teknik tertentu. Penggunaan teknik dalam mengumpulkan suatu data 
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dan yang terpenting adalah kemampuan 
peneliti nantinya di lapangan serta analisis data yang diperoleh. Semua unsur itu 
harus dipertimbangkan terlebih dahulu sebelum peneliti turun ke lapangan. 
Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Library research 
Metode ini dilakukan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan data dari 
berbagai sumber seperti buku, surat kabar, majalah, serta keterangan-keterangan 
ilmiah lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti agar memperoleh teori 
yang lebih banyak sebagai landasan inti pada penulisan laporan penelitian ini. Secara 
teknis dalam hal ini peneliti menggunakan kutipan langsung ataupun tidak langsung 






2. Penelitian Lapangan (Field Research),  
Penelitian Lapangan yaitu kegiatan dimana peneliti mengumpulkan data-data 
di lapangan yang meliputi kegiatan survey di lokasi penelitian, melalui kuesioner 
yaitu alat(instrument)pengumpul data dalam bentuk sejumlah pertanyaan yang ditulis 
yang harus dijawab secara tertulis pula oleh responden. Selain kuesioner, peneliti juga 
menggunakan teknik wawancara terstruktur dimana peneliti sudah mempersiapkan 
daftar pertanyaan yang sudah tersusun secara sistematis. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut juga telah dilengkapi dengan jawaban-jawaban yang sudah baku, tinggal 
responden memilih dari beberapa jawaban yang sebelumnya sudah disediakan. 
Wawancara ini digunakan sebagai data tambahan pertanyaan dalam kuesioner. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data dari 188 orang responden, kemudian 
dilakukan pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Penomoran Kuesioner 
Kuesioner yang telah dikumpulkan akan diberi nomor urut sebagai pengenal (01-
188). 
b. Editing 
Editing adalah proses pengeditan jawaban responden untuk memperjelas setiap 
jawaban yang meragukan dan menghindari terjadinya kesalahan saat pengisian 








Coding adalah proses pemindahan jawaban-jawaban responden ke kotak kode 
yang disediakan dalam bentuk angka (score). 
d. Tabulating 
Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, setelah memberikan kode, lalu data 
tersebut dimasukkan ke dalam tabel yaitu tabel tunggal. Penyebaran data dalam 
table secara rinci melalui kategori frekuensi, presentase dan selanjutnya akan 
dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 16,0. 
2. Teknik Analisis Data 
Salah satu langkah yang kritis dalam suatu penelitian adalah menganalisa data 
yang telah diperoleh di lapangan. Maka, peneliti harus menentukan pola analisa data 
yang akan digunakan. Berkaitan dengan penelitian yang digunakan ini merupakan 
penelitian survey deskriptif kuantitatif maka analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penggunaan analisis statistik berbentuk angka-angka yang berupa 
penghitungan uji statistic deskriptif.  
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis ke dalam 
bentuk penyajian Analisis Univariat yakni yakni analisis terhadap satu variabel yakni 
minat menonton tayangan infotainment. Analisis ini menggunakan Tabel Tunggal 
(tabel frekuensi) yakni suatu analisis yang dilakukan dengan membagi-bagikan 
variabel penelitian ke dalam kategori-kategori yang dilakukan atas dasar frekuensi. 
Tabel Tunggal merupakan langkah untuk menganalisa data yang terdiri dari kolom, 
sejumlah frekuensi dan presentase untuk setiap kategori. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan tabel silang yang merupakan suatu 





ditemukan di dalam variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tabel silang hanya untuk mengetahui sebaran data antara karakteristik 
responden yang meliputi jenis kelamin dan kelas dengan minat mereka yang 
indikatornya meliputi; rasa suka/senang, ketertarikan, motivasi serta pendirian 



























A. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Peneliti menempuh beberapa tahapan penelitian dalam pengumpulan data. 
Tahapan tersebut sebagai berikut: 
1. Tahap Awal 
Penelitian diawali dengan meminta surat izin penelitian dari Dekan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, yang ditujukan kepada Gubernur 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kemudian dari Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan 
ditujukan kepada Walikota Makassar dan diteruskan ke Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Makassar. Setelah itu surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Makassar dilaporkan ke Kepala Sekolah SMA Nasional Makassar 
sebagai lokasi penelitian. 
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan mengenai “Minat Pelajar SMA Nasional 
Makassar dalam Menonton Tayangan infotainment di Televisi”, diambil pada sampel 
yang keseluruhan populasinya berjumlah 356 orang. 
Berdasarkan data yang ada, maka untuk menghitung jumlah sampel digunakan 
rumus Taro Yamane dengan presisi 5% dengan tingkat kepercayaan 95%. Sehingga 
diperoleh 188 orang untuk digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Untuk 
menentukan responden yang berhak dijadikan sampel digunakan teknik Propotional 
Stratified Sampling. Sehingga diperoleh 17 orang pelajar kelas X1, 17 orang pelajar 





XI IPA1, 18 orang pelajar kelas XI IPA2, 16 orang pelajar kelas XI IPS1, 16 orang 
pelajar kelas XI IPS2, 16 orang kelas XII IPA1, 18 orang kelas XII IPA2, dan 16 
orang kelas XII IPS1 sebagai responden dalam penelitian ini, yang Sering 
melihat/menonton tayangan infotainment minimal 1 kali seminggu. 
Mulai tanggal 26 Januari 2011, peneliti menyebarkan kuesioner yang telah 
dipersiapkan, untuk dibagikan kepada responden  di lokasi sekolah SMA Nasional 
Makassar dan penyebaran kuesiner berakhir pada tanggal 8 februari 2011. Kemudian 
pengumpulan data serta struktur organisasi SMA Nasional Makassar diperoleh 
melalui bagian administrasi SMA Nasional Makassar. 
B. Proses pengolahan Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data dari 188 orang responden, kemudian 
dilakukan pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Penomoran Kuesioner 
Kuesioner yang telah dikumpulkan akan diberi nomor urut sebagai pengenal 
(01-188)  
2. Editing 
Editing adalah proses pengeditan jawaban responden untuk memperjelas 
setiap jawaban yang meragukan dan menghindari terjadinya kesalahan saat pengisian 
data ke dalam kotak yang disediakan. 
3. Coding 
Coding adalah proses pemindahan jawaban-jawaban responden ke kotak kode 






4. Tabulasi Data 
Dalam tahap ini, data yang telah dikumpulkan dimasukkan dalam table 
tunggal dan table silang. Penyebaran data dalam tabel secara rinci melalui kategori 
frekuensi, persentase, dan selanjutnya akan dianalisis menggunakan perangkat lunak 
SPSS 16,0. 
C. Analisis Tabel Tunggal 
Merupakan suatu analisa yang dilakukan dengan membagi-bagikan variabel 
pemelitian ke dalam kategori-kategori yang dilakukan atas dasar frekuensi. Tabel 
tunggal merupakan langkah awal dalam menganalisis data yang terdiri dari kolom, 
sejumlah frekuensi dan persentase untuk setiap kategori. 
Data yang disajikan dan dibahas dalam tabel tunggal ini terdiri dari empat 
bagian yaitu karakteristik responden, minat menonton tayangan infotainment, factor-
faktor yang mendorong pelajar SMA Nasional Makassar dalam menonton tayangan 
infotainment dan tayangan infotainment yang sangat diminati oleh responden yang 
dimaksud. Tabel tunggal ini dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 
versi 16,0. 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden perlu disajikan untuk mengetahui latar belakang 
responden. Karakteristik yang dipakai adalah kelas, jenis kelamin dan frekuensi 












No Kelas Frequency 
Percent 
% 
1. X1 17 9.0 
2. X2 17 9.0 
3. X3 18 9.6 
4. X4 18 9.6 
5. XI IPA 1 17 9.0 
6. XI IPA 2 18 9.6 
7. XI IPS 1 16 8.5 
8. XI IPS 2 16 8.5 
9. XII IPA 1 16 8.5 
10. XII IPA 2 18 9.6 
11. XII IPS 1 17 9.0 
Total 188 100.0 
Tabel 3 menunjukkan data responden pelajar SMA Nasional Makassar yang 
dijadikan sebagai objek penelitian. Karena SMA Nasional Makassar terdiri dari 11 
kelas maka persentase responden yang dijadikan sebagai objek penelitian hanya 188 
responden, yang dipilih sebagai sampel adalah 17 orang pelajar (9,0 %) dari kelas X1, 
17 orang pelajar (9.0%) dari kelas X2, 18 orang pelajar (9.6%) dari kelas X3, 18 
orang pelajar (9,6%) dari kelas X4, 17 orang pelajar (9,0%) dari kelas XI IPA1, 18 
orang pelajar (9,6%) dari kelas XI IPA2, 16 orang pelajar (8,5%) dari kelas XI IPS1, 





IPA1, 18 orang pelajar (9,6%) dari kelas XII IPA2, dan 16 orang pelajar (9,0%) dari 
kelas XII IPS1. 
Responden tersebut dipilih menjadi sampel dengan sebelumnya ditentukan 
terlebih dahulu dengan menggunakan Propotional Stratified Random Sampling. 
Penggunaan teknik ini memungkinkan untuk memberi peluang kepada populasi yang 
lebih kecil untuk tetap dipilih sebagai sampel. Dari rumus yang ada dapat dilihat 
kelas yang paling besar jumlah respondennya yaitu kelas X3, X4, XI IPA2, XII IPA2 





No Jenis Kelamin Frequency 
Percent 
(%) 
1. Laki-laki 50 26.6 
2. Perempuan 138 73.4 
Total 188 100.0 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden perempuan lebih banyak 
dibandingkan responden laki-laki, yaitu jumlah responden perempuan adalah 
sebanyak 138 orang pelajar (73,4%), sedangkan jumlah responden laki-laki adalah 
sebanyak 50 orang pelajar (26,6%). 
Peneliti menggunakan teknik Accidental Sampling di dalam penelitian ini, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil sampel siapa saja yang 





banyak ditemukan adalah perempuan daripada laki-laki. Hal ini dikarenakan jumlah 
pelajar perempuan di beberapa kelas lebih banyak daripada laki-laki. Selain dari pada 
itu responden perempuan juga lebih mudah ditemui oleh peneliti daripada responden 
laki-laki. 
Tabel 5 
Responden yang Suka Menonton Televisi 
 
No Kesukaan Menonton Televisi Frequency 
Percent 
(%) 
1 YA 187 99.5 
2 TIDAK 1 0.5 
Total 188 100.0 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang suka 
menonton televisi sebanyak 187  orang (99,5 %) dan yang tidak suka menonton 
televisi hanya 1 orang (0,5 %). 
Melihat tabel tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa televisi masih 
termasuk dalam media tervaforit bagi responden dalam mengakses informasi. Hal 
yang membuat responden lebih memilih televise daripada media lain karena mereka 
beralasan bahwa program yang ditayangkan oleh stasiun televisi sangat beragam dan 
memenuhi selera mereka yang ingin selalu dihibur. Kepenatan mereka di sekolah 
dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru dapat diobati dengan menonton 
program-program yang ditayangkan di televisi.  
Hal ini sejalan dengan pernyataan Dominick bahwa kekuatan yang paling 





mata acara di televisi diharapkan dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.
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Harapan tersebut telah terwujud, hal ini terbukti dengan fenomena yang didapatkan 
oleh peneliti pada salah satu lapisan masyarakat yaitu di kalangan siswa SMA yang 
mayoritasnya suka menonton televisi dengan alasan seperti yang telah diuraikan di 
atas bahwa mereka ingin mendapatkan hiburan dan menurut pengakuan mereka 
melalui wawancara langsung bahwa televisi dapat mengobati kehausan mereka 
terhadap hiburan tersebut. 
2. Rasa Suka/Senang Pelajar SMA Nasional Makassar Terhadap Tayangan 
Infotainment di Televisi 
Tabel 6 
Program Favorit Pilihan Responden 
No Program Favorit Pilihan Responden Frequency Percent 
1 Infotainment 48 25.5 
2 Reality Show 13 6.9 
3 Sinetron 43 22.9 
4 Musik 84 44.7 
Total 188 100.0 
Tabel 6 menunjukkan bahwa program televisi yang sangat disukai oleh pelajar 
SMA Nasional Makassar adalah program musik yaitu sebanyak 84 orang pelajar 
(44,7%)  yang memilih program tersebut. Sedangkan infotainment merupakan 
program favorit kedua yang dipilih oleh mereka. 
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Perasaan Ketika Menonton Tayangan Infotainment 
No Perasaan Ketika Menonton Frequency 
Percent 
(%) 
1 Tidak Suka 2 1.1 
2 Kurang Suka 17 9.0 
3 Suka 130 69.1 
4 Sangat Suka 39 20.7 
Total 188 100.0 
Tabel 7 di atas menunjukan perasaan responden ketika sedang menonton 
tayangan infotainment. Sebanyak 130 orang (69,1%) menyatakan suka terhadap 
tayangan infotainment, 39 orang pelajar (20,7%) mengatakan sangat suka, sedangkan 
17 orang (9,0%) mengatakan kurang suka, dan 2 orang (1,1%) yang menyatakan 
bahwa mereka tidak suka terhadap tayangan infotainment. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa perasaan responden katika melihat atau menonton tayangan 
infotainment adalah suka. Hal ini membuktikan bahwa tayangan infotainment mampu 












Perhatian terhadap Tayangan Infotainment 
 
No Perhatian terhadap Tayangan Infotainment Frequency 
Percent 
(%) 
1 Tidak Perhatian 2 1.1 
2 Kurang Perhatian 30 16.0 
3 Perhatian 136 72.3 
4 Sangat Perhatian 20 10.6 
Total 188 100.0 
Dalam menyaksikan sebuah tayangan di televisi sangat dibutuhkan perhatian 
dari pemirsa terhadap tayangan tersebut, dalam hal ini adalah tayangan infotainment 
yang selalu ditayangkan untuk pemirsa televisi. Tabel 8 adalah data responden yang 
menyatakan ukuran seberapa besar responden yang memberikan perhatian/atensi 
terhadap tayangan infotainment terutama pada saat responden mengakses, melihat, 
dan mengetahui tayangan infotainment. 
Dari data tersebut responden yang menyatakan memberikan perhatian 
terhadap tayangan infotainment terutama pada saat responden mengakses, melihat, 
dan mengetahui tayangan infotainment tersebut, sebanyak 136 orang (72,3%) 
menyatakan perhatian terhadap tayangan infotainment, 30 orang (16,0%) menyatakan 
kurang perhatian terhadap tayangan infotainment, sedangkan 20 orang (10,6%) 
menyatakan sangat perhatian, dan 2 orang (1,1%) yang menyatakan tidak perhatian 





Faktor lain yang dapat mendukung pernyataan bahwa responden mempunyai 
perhatian yang lebih terhadap tayangan infotainment di televisi yaitu dapat kita 
perhatikan dari intensitas mereka dalam menonton tayangan infotainment di televisi. 
Berikut ini, merupakan tabel yang menggambarkan frekuensi para pelajar 
SMA Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment di televisi. 
Tabel 9 
Frekuensi Menonton Tayangan Infotainment 
 
No 
Frekuensi Menonton Tayangan 
Infotainment 
Frequency Percent (%) 
1 Tidak Pernah 3 1.6 
2 Sebulan Sekali 4 2.1 
3 Seminggu Sekali 61 32.4 
4 Setiap Hari 120 63.8 
Total 188 100.0 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang 
menonton tayangan infotainment setiap hari sebanyak 120 orang pelajar (63,8%), 
sedangkan responden yang menonton seminggu sekali  sebanyak 61 orang pelajar 
(32,4%), 4 orang responden (2,1%) menonton tayangan infotainment sebulan sekali 












Durasi Menonton Tayangan Infotainment 
 
No Durasi Menonton Tayangan Infotainment Frequency Percent (%) 
1 Sangat Rendah (0-15 menit) 27 14.4 
2 Rendah (16-30 menit) 61 32.4 
3 Tinggi (31-45 menit) 59 31.4 
4 Sangat Tinggi (46-60 menit) 41 21.8 
Total 188 100.0 
Tabel 10 di atas merupakan tabel yang menggambarkan durasi para pelajar 
SMA Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment dalam sehari. Dari 
tabel tersebut, responden yang menonton tayangan infotainment selama 16-30 menit 
dalam sehari sebanyak 61 orang pelajar (32,4%), sedangkan durasi 31-45 menit 
dalam sehari adalah 59 orang pelajar (31,4%), dan 41 orang pelajar (21,8%) 
menonton tayangan infotainment selama 46-60 menit serta 27 orang pelajar (14,4 %) 
menonton selama 0-15 menit. 
Melihat kedua tabel di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa perhatian 
yang diberikan oleh responden cukup tinggi, ini terbukti dengan jumlah responden 
yang hany 3 orang yang tidak menonton tayangan infotainment dalam sebulan serta 
durasi mereka dalam menonton tayangan infotainment yang cukup lama. 
 





3. Rasa Tertarik Pelajar SMA Nasional Makassar Terhadap Tayangan 
Infotainment di Televisi 
Tabel 11 
Ketertarikan Mengikuti Tayangan Infotainment. 
 
No 





1 Tidak Tertarik 2 1.1 
2 Kurang Tertarik 26 13.8 
3 Tertarik 123 65.4 
4 Sangat Tertarik 37 19.7 
Total 188 100.0 
Tabel 11 menunjukan keinginan atau ketertarikan terhadap tayangan 
infotainment yang muncul dalam diri responden setelah mengakses, melihat, dan 
mengetahui tayangan infotainment. Dari 188 responden dalam penelitian ini, 
sebanyak 123 orang (65,4 %) tertarik ingin menonton tayangan infotainment, 37 
orang pelajar (19,7 %) menyatakan sangat tertarik, sedangkan 26 orang pelajar (13,8 
%) menyatakan kurang tertarik untuk menyaksikan tayangan infotainment, dan 2 
orang pelajar (1,1 %) yang menyatakan tidak tertarik untuk menonton tayangan 
infotainment setelah responden mengakses, melihat dan mengetahui tayangan 
infotainment. Dengan demikian, setelah mengakses, melihat, dan mengetahui 






Ketertarikan komunikan sebagai penikmat tayangan infotainment merupakan 
keberhasilan media dalam menyajikan informasi hiburan sehingga pemirsa memiliki 
rasa penasaran terhadap tayangan infotainment selanjutnya, hal ini dapat  dikarenakan 
responden bisa mendapatkan informasi tentang selebriti favorit mereka yang akan 
ditayangkan pada tayangan selanjutnya atau responden tertarik karena merasa puas 
terhadap tayangan infotainment yang telah disaksikan sehingga mempunyai keinginan 
untuk menyaksikan tayangan tersebut pada tayangan selanjutnya. 
Tabel 12 
Menantikan waktu Penayangan acara Infotainment 
 
No 






1 Tidak Pernah 9 4.8 
2 Kadang-Kadang 113 60.1 
3 Sering 57 30.3 
4 Sangat Sering 9 4.8 
Total 188 100.0 
Tabel 12 di atas menunjukkan 113 orang pelajar (60,1 %) yang menjawab 
kadang-kadang menantikan waktu penayangan infotainment, 57 orang  pelajar 
(30,3%) menjawab sering menantikan waktu penayangannya, sedangkan 9 orang 
pelajar 9 (4,8%) menjawab sangat sering dan 9 orang pelajar (4,8%) juga menjawab 
tidak pernah. Ketika ditanya dalam wawancara yang dilakukan oleh responden, 
mereka yang menjawab kadang-kadang menantikan waktu penayangan infotainment,  
beralasan bahwa mereka hanya menantikan waktu penayangannya apabila ada isu-isu 






Alasan Ketertarikan Responden terhadap Tayangan Infotainment 
 
No 





1 Presenter yang Membawakan Acara Infotainment 9 4.8 
2 Artis yang diberitakan dalam Infotainment 66 35.1 
3 Masalah yang diberitakan dalam Infotainment 89 47.3 
4 
Keakuratan Berita yang ditayangkan dalam 
Infotainment 24 12.8 
Total 188 100.0 
Banyak alasan  pemirsa dalam memilih suatu tayangan yang disajikan televisi. 
Berkaitan dengan pelajar SMA Nasional yang diteliti ini, sesuai dengan tabel 13 di 
atas, 89 orang pelajar (47,3 %) menyatakan bahwa alasan ketertarikan mereka dalam 
menonton tayangan infotainment karena mereka tertarik dengan masalah-masalah 
yang sering di beritakan dalam infotainment. 66 orang pelajar (35,1 %) menyatakan 
alasan mereka menonton karena tertarik dengan artis yang diberitakan dalam 
infotainment. 24 orang pelajar (12,8 %) beralasan karena keakuratan berita yang 
ditayangkan dalam infotainment serta 9 orang pelajar (4,8 %) memberi alasan 
menonton tayangan infotainment karena tertarik untuk menyaksikan presenter yang 
membawakan acara infotainment, yang juga adalah artis yang mereka 
idolakan.menurut mereka, artis yang mereka idolakan tersebut sangat terampil dalam 







Ketertarikan untuk Mengikuti Tayangan Infotainment Berikut 
 
No 






1 Tidak tertarik 6 3.2 
2 Kurang Tertarik 36 19.1 
3 Tertarik 130 69.1 
4 Sangat Tertarik 16 8.5 
Total 188 100.0 
Ketertarikan komunikan sebagai penikmat tayangan infotainment merupakan 
keberhasilan media dalam menyajikan program tersebut sehingga pemirsa memiliki 
rasa penasaran terhadap tayangan infotainment yang memberikan informasi 
berikutnya tentang selebriti idola mereka. Hal ini dikarenakan mendapat informasi 
selebriti yang akan ditayangkan pada versi berikutnya atau responden tertarik karena 
merasa puas terhadap informasi yang diberikan sehingga mereka mempunyai 
keinginan untuk menyaksikan tayangan infotainment tersebut. 
Tabel 14 di atas berisikan data responden yang menyatakan tertarik untuk 
mengikuti tayangan infotainment versi berikutnya, sebanyak 130 orang pelajar 
(69,1%) menyatakan tertarik untuk mengikuti tayangan infotainment versi berikutnya 
tentunya dengan kemasan yang berbeda. 36 orang pelajar (19,1%) menyatakan 
kurang tertarik hal ini karena mereka sudah cukup puas dengan penayangan 
sebelumnya. 16 orang pelajar (8,5%) meyatakan sangat tertarik untuk mengikuti 
tayangan infotainment pada versi berikutnya dan 6 orang pelajar ( 3,2%) menyatakan 






Penyesalan Jika Tidak Menonton Tayangan Infotainment 
 
No 






1 Tidak 43 22.9 
2 Kadang-kadang 111 59.0 
3 Sering 28 14.9 
4 Sangat Sering 6 3.2 
Total 188 100.0 
Pada tabel 15 di atas menunjukkan data tentang responden yang menyatakan 
penyesalan mereka jika tidak menonton tayangan infotainment, sebanyak 111 orang 
pelajar (59%) menyatakan kadang-kadang menyesal jika tidak menonton tayangan 
infotainment, hal ini dikarenakan mereka akan ketinggalan informasi terkini jika ada 
pemberitaan yang kadang-kadang hangat diperbincangkan di media atau informasi 
tentang selebriti favorit mereka. 43 orang pelajar (22,9) menyatakan tidak menyesal 
jika tidak menonton alasan mereka karena itu hanya selingan dan bukan merupakan  
hal yang perlu disesali. 28 orang (14,9%) pelajar menyatakan sering menyesal jika 
terlewati dan mereka tidak dapat menonton acara infotainment. Dan hanya 6 orang 















Pendapat Pelajar SMA Nasional 





1 Tidak Menarik 5 2.7 
2 Kurang Menarik 10 5.3 
3 Menarik 143 76.1 
4 Sangat Menarik 30 16.0 
Total 188 100.0 
Tabel 16 di atas menjelaskan pendapat pelajar SMA Nasional Makassar 
terhadap tayangan infotainment. Dari 188 orang responden dalam penelitian ini, 
sebanyak 143 orang pelajar (76,1%) menilai bahwa tayangan infotainment di televisi 
menarik. 30 orang pelajar (16,0%) berpendapat bahwa tayangan infotainment sangat 
menarik baik dari segi kemasan acaranya, pemberitaannya, maupun host yang 
membawakan acara tersebut. 10 orang pelajar (5,3%) menyatakan kurang menarik 
serta 5 orang pelajar (2,7%) menilai bahwa tayangan infotainment di televisi tidak 
menarik. 
Penilaian mereka di atas berbeda-beda, tergantung dari siapa yang menilai dan 
dari sisi mana mereka menilai. Namun, dari data di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa menurut sebagian besar pelajar SMA Nasional Makassar yaitu sebanyak 76,1 
% responden berpendapat bahwa tayangan infotainment yang setiap harinya 





4. Motivasi Pelajar SMA Nasional Makassar Untuk Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi 
Tabel 17 
Motivasi Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton Tayangan 
Infotainment 
No 
Motivasi Pelajar SMA Nasional Makassar dalam 




1 Ingin Mendapatkan Informasi tentang Selebriti 74 39.4 
2 Ingin Mendapatkan Hiburan 23 12.2 
3 Ingin Mengisi Waktu Luang 32 17.0 
4 Ingin Mengurangi Rasa Bosan 59 31.4 
Total 188 100.0 
Dalam tabel 17 di atas, terlihat bahwa hal utama yang mendorong responden 
untuk menonton tayangan infotainment adalah ingin mendapatkan informasi tentang 
selebriti favorit mereka, terbukti dengan banyaknya responden yang mengakui hal itu 
yakni 72 orang pelajar (39,4%). Selanjutnya 59 orang pelajar (31,4%) menyatakan 
bahwa tujuan mereka menonton adalah untuk mengurangi rasa bosan, 32 orang 
pelajar (17,0%) menyatakan untuk mengisi waktu luang serta 23 orang pelajar 
(12,2%) yang menyatakan bahwa mereka berminat menonton tayangan infotainment 
untuk menghibur. Jadi, kesimpulannya bahwa faktor yang mendorong minat  pelajar 






Berdasarkan data di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hal yang 
mendorong sebagian besar responden untuk menyaksikan tayangan infotainment di 
televisi adalah untuk mendapatkan informasi baik tentang selebriti yang mereka 
idolakan, maupun tentang selebriti yang sedang terjerat kasus, ataupun selebriti yang 
sedang berada dalam popularitas yang tinggi. 
Tujuan mereka dalam menonton tayangan infotainment di televisi tersebut, 
sebagian besar terpenuhi. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan mereka dalam angket 
yang disebarkan saat penelitian ini berlangsung. Berikut ini merupakan tabel yang 
menggambarkan responden yang mengakui bahwa tujuan menonton tersebut dapat 
terpenuhi setelah mereka mengakses tayangan tersebut. 
Tabel 18 
Terpenuhinya Tujuan Menonton Tayangan Infotainment 
No 
Terpenuhinya Tujuan Menonton 
Tayangan Infotainment 
Frequency Percent (%) 
1 Tidak Terpenuhi 8 4.3 
2 Kadang-Kadang 82 43.6 
3 Terpenuhi 84 44.7 
4 Sangat Terpenuhi 14 7.4 
Total 188 100.0 
Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa 84 orang pelajar (44,7 %) 
menyatakan tujuan mereka dalam menonton tayangan infotainment terpenuhi. 82 
orang pelajar (43,6%) menyatakan kadang-kadang tujuan tersebut terpenuhi. 14 orang 





tayangan infotainment dan hanya 8 orang menyatakan tidak terpenuhinya tujuan 
mereka dalam menonton. 
Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan responden dalam 
menonton tayangan infotainment terpenuhi, hal ini didukung dengan tingginya jumlah 
responden yang menyatakan terpenuhinya tujuan menonton tersebut. 
Berkaitan dengan tujuan responden dalam menonton tayangan infotainment 
yaitu ingin mendapatkan informasi tentang selebriti ini, sering kita perhatikan 
tayangan infotainment yang dimaksud banyak menyajikan informasi yang beragam. 
Mulai dari masalah perceraian selebriti, kasus pelanggaran hokum yang dilakukan 
oleh mereka, masalah pacaran dan perselingkuhan mereka hingga prestasi yang 
mereka raih di berbagai bidang.  
Berikut ini, adalah penyajian hasil penelitian terhadap responden yang 
menyatakan berita favorit pilihan mereka yang sering ditayangkan dalam tayangan 
infotainment. 
Tabel 19 
Berita Infotainment Favorit Pilihan Responden 
No 





1 Masalah Perceraian Selebriti 6 3.2 
2 Prestasi yang Diraih Selebriti 65 34.6 
3 Kasus Pelanggaran Hukum oleh Selebriti 42 22.3 
4 Masalah Pacaran dan Perselingkuhan Selebriti 75 39.9 





Tabel 19 di atas menunjukan data tentang pilihan responden terhadap masalah 
yang diberitakan infotainment yang sering ditayangkan. Berdasarkan data tersebut, 
sebanyak 75 orang pelajar (39,9 %) mengakui bahwa mereka lebih tertarik dengan 
masalah pacaran dan perselingkuhan yang diberitakan dalam infotainment. 65 orang 
pelajar (34,6%) lebih memilih pemberitaan tentang prestasi yang diraih oleh para 
selebritas. 42 orang pelajar (22,3%) memilih berita tentang kasus pelanggaran hokum 
oleh selebriti serta 6 orang pelajar (3,2%) tertarik dengan masalah perceraian selebriti 
yang menurut pengamatan peneliti kian hari kian mewarnai layer kaca infotainment di 
negeri ini. 
Berdasarkan jawaban semua responden dapat dijelskan bahwa secara umum 
masala-masalah yang diberitakan di infotainment yang disaksikan oleh responden 
adalah menarik. Hal ini dikarenakan pada umumnya masalah-masalah yang 
diberitakan merupakan masalah yang menarik untuk ditonton, apalagi yang menjadi 
objek pemberitaan tersebut adalah selebirti idola mereka. 
5. Pendirian Pelajar SMA Nasional Makassar Dalam Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi 
Tabel 20 
Pendirian ketika Menonton Tayangan Infotainment 
No 





1 Tidak Tetap 9 4.8 
2 Kurang Tetap 65 34.6 
3 Tetap 107 56.9 
4 Sangat Tetap 7 3.7 





Dengan banyaknya stasiun televisi yang ada, maka beragam pula acara-acara 
yang disiarkan. Pada umumnya semua acara televisi mempunyai segmentasi 
penonton yang berbeda-beda, persaingan yang ketat menjadikan tayangan-tayangan 
tersebut lebih menarik sehingga responden menjadi bingung dalam menemukan 
tayangan mana yang harus ia nonton. 
Tabel 20 di atas, menunjukkan bagaimana pendirian responden ketika sedang 
menonton tayangan infotainment, apakah responden tetap pada satu channel (saluran 
televisi) tersebut atau berpindah-pindah ke channel yang lain lalu kemudian kembali 
lagi ke channel tersebut. Dari 188 orang responden dalam penelitian ini, terdapat 107 
orang pelajar (56,9%) menyatakan tetap pada satu chanel (dalam hal ini adalah chanel 
yang menayangkan infotainment favorit pilihan mereka), 65 orang pelajar (34,6) 
menyatakan kurang tetap, sedangkan 7 orang (3,7%) mnyatakan sangat tetap, dan 9 
orang pelajar (4,8%) menyatakan tidak tetap. Dengan demikian, sesuai dengan tabel 
responden dapat disimpulkan bahwa responden pendiriannya tetap ketika sedang 
menonton tayangan infotainment favorit pilihan mereka. 
Pendirian responden dalam menonton tayangan infotainment dapat kita lihat 
pada pernyataan mereka dalam angket penelitian mengenai durasi menonton tayangan 
















Tetap Menonton pada Channel yang Menyiarkan 





1 Tidak 36 19.1 
2 Kadang-kadang 94 50.0 
3 Sering 51 27.1 
4 Sangat Sering 7 3.7 
Total 188 100.0 
Tabel 21 di atas merupakan data responden tentang ketetapan mereka 
menonton pada channel yang menyiarkan infotainment meskipun ada jedah iklan. 94 
orang pelajar menyatakan bahwa kadang-kadang tetap menonton jika ada 
pemberitaan yang mereka sukai dan tidak ingin terlewatkan sedikitpun pemberitaan 
tersebut. 51 orang pelajar (27,1%) menyatakan sering tetap menonton pada channel 
yang menayangkan infotainment meskipun ada jedah iklan dengan alasan karena 
tayangan  tersebut merupakan tayangan favorit mereka dan mereka tidak ingin 
terlewatkan. 36 orang pelajar (19,1%) menyatakan tidak tetap menonton. Jika ada 
jedah iklan mereka akan segera menekan toots yang ada pada remote control televisi 





orang pelajar (3,7%) menyatakan sangat sering menetap pada channell yang 
menayangkan tayangan infotainment meskipun ada jedah iklan.     
Tabel 22 
Menonton Hingga Tayangan Infotainment Selesai 
 
No 





1 Tidak Pernah 7 3.7 
2 Kadang-kadang 94 50.0 
3 Sering 70 37.2 
4 Sangat Sering 17 9.0 
Total 188 100.0 
Pada tabel 22 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang kadang-kadang 
menonton tayangan infotainment hingga tayangan tersebut selesai adalah sebanyak 94 
orang pelajar (50%). 70 orang pelajar (37,2%) menyatakan sering, 17 (9,0%) orang 
sangat sering menonton hingga selesai dan yang tidak pernah menonton hingga 
penayangan infotainment selesai hanya 7 orang pelajar (3,7%). 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden mempunyai pendirian 
yang tetap dalam menonton tayangan infotainment. Hal ini terbukti dengan adanya  
sebagian atau 50 % responden yang sering menonton tayangan infotainment hingga 







6. Interval Kelas 
Setiap jawaban pelajar SMA Nasional Makassar terhadap 13 pertanyaan 
tentang minat mereka dalam menonton tayangan infotainment, masing-masing 
mempunyai skor angket yang berbeda-beda. Dari 188 pelajar yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini ada yang memiliki Highest Score yaitu 52 dan Lowest Score 
yaitu 13. Berdasarkan data responden tersebut, peneliti membuat tabel interval kelas 
berdasarkan skor dan kategorinya. Tabel ini dibuat guna mempermudah peneliti 
dalam mengitung seberapa tingginya minat pelajar SMA Nasional Makassar dalam 




No Interval Skor Kategori 
1 13-22 Sangat Rendah 
2 23-32 Rendah 
3 33-42 Tinggi 
4 43-52 Sangat Tinggi 
Tabel  23 di atas menunjukan bahwa  responden yang memiliki skor angket 
yang berada pada angka 13-22 termasuk dalam kategori minat yang sangat rendah, 
skor angket yang berada pada angka 23-32 termasuk dalam kategori minat yang 
rendah, dan skor angket yang berada pada angka 33-42 termasuk dalam kategori 
minat yang tinggi serta responden yang memiliki skor angket yang berada pada angka 






7. Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi 
Dari Skor angket yang dimiliki oleh tiap-tiap responden pelajar SMA 
Nasional Makassar tentang minat mereka yang meliputi rasa suka/senang, 
ketertarikan dan motivasi serta pendirian mereka dalam menonton tayangan 
infotainment di televisi, maka diperoleh hasil perhitungan tentang minat mereka 
tersebut yang tercantum dalam tabel 22 berikut ini.  
Tabel 24 
Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam Menonton Tayangan 
Infotainment di Televisi 
 
No 
Minat Pelajar SMA Nasional Makassar dalam 





1 Sangat Rendah 3 1.6 
2 Rendah 47 25.0 
3 Tinggi 120 63.8 
4 Sangat Tinggi 18 9.6 
Total 188 100.0 
Berdasarkan tabel 24 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 120 orang 
pelajar (63,8 %) memiliki minat menonton tayangan infotainment yang tinggi, 47 
orang pelajar (25 %) memiliki minat yang rendah, dan 18 orang pelajar (9,6 %) 
memiliki minat yang sangat tinggi serta hanya 3 orang pelajar (1,6 %) memiliki minat 






Setelah melihat data yang diuraikan di atas, ternyata lebih dari 50 % 
responden yaitu sebanyak 120 orang pelajar memiliki minat yang tinggi dalam 
menonton tayangan infotainment. Jadi, ini menunjukkan bahwa minat pelajar SMA 
Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment termasuk dalam kategori 
tinggi. Hal ini pun membuktikan bahwa hipotesa peneliti sebelumnya sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Nasional Makassar. 
8. Infotainment Favorit Pilihan Pelajar SMA Nasional Makassar  
Saat ini jika kita perhatikan tayangan infotainment yang disiarkan di 
televisi, sangat beragam cara penyajiannya. Masing-masing channel di televisi 
menawarkan berbagai kemasan acara infotainment yang menarik perhatian 
pemirsanya. Kemasan infotainment yang dipadukan dengan tayangan video klip 
musik yang sedang disukai para remaja, ataupun acara infotainment yang secara 
langsung mengahadirkan artis yang sedang diberitakan di studio sebagai narasumber. 
Kemasan yang variatif tersebut, tentulah mempunyai nilai bersaing yang tinggi dalam 
rangka merebut perhatian pemirsanya. Hal ini tak jauh beda dengan produk barang 
yang dipasarkan di toko, supermarket, ataupun pasar.  
Pemirsa yang menyaksikan tayangan infotainment yang dijejalkan di berbagai 
stasiun televisi  tersebut pasti mempunyai pilihan khusus terhadap acara ini. Hal ini 
pastilah berawal dari perhatian yang selektif (selective attention) dari mereka. Banyak 
hal yang mempengaruhi pilihan mereka. Pengaruh yang berasal dalam diri ataupun 
yang berasal dari luar. 
Berikut ini hasil penelitian yang dilakukan di SMA Nasional Makassar 







Infotainment Favorit Pilihan Pelajar SMA Nasional Makassar 
 
No 
Infotainment Favorit Pilihan Pelajar SMA 
Nasional Makassar 
Frequency Percent (%) 
1 INSERT 80 42.6 
2 INTENS 27 14.4 
3 KISS 9 4.8 
4 EXPOSE 5 2.7 
5 GO SPOT 10 5.3 
6 KABAR-KABARI 4 2.1 
7 CEK & RICEK 5 2.7 
8 STATUS SELEBRITI 46 24.5 
9 ESPRESSO 2 1.1 
Total 188 100.0 
Tabel 25 di atas, menunjukan bahwa dari 188 responden dalam penelitian ini 
menyatakan acara infotainment Insert sebagai infotainment terfavorit mereka, hal ini 
ditunjukkan dengan jumlah responden yang banyak memilih infotainment tersebut 
yaitu berjumlah 80 orang pelajar (42,6%), sedangkan 46 orang pelajar (24,5%) 
memilih acara infotainment Status Selebriti, 27 orang pelajar (14,4%) memilih 
infotainment Intens, 10 orang pelajar (5,3%) memilih Go Spot, 9 orang (4,8%) 
memilih infotainment Kiss, masing-masing 5 orang pelajar (2,7%) memilih 
infotainment Expose dan Cek&Ricek, 4 orang pelajar (2,1%) memilih infotainment 
Kabar-kabari, serta 2 orang pelajar (1,1%) memilih infotainment Espresso sebagai 
infotainment Favorit mereka. 
Melihat tabel tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa acara 





program infotainment Insert yang ditayangkan di salah satu stasiun televisi swasta 
Trans TV. Menurut pengakuan responden saat diwawancarai, mereka memilih 
infotainment Insert sebagai program infotainment favorit mereka karena menurut 
mereka berita tentang selebriti yang ditayangkan di infotainment tersebut adalah 
berita yang akurat, host yang membawakan program infotainment ini pun menarik 
serta kemasan acaranya pun berbeda dengan program infotainment lain. 
D. Analisis Tabel Silang 
Tabel 26 
Tabel Silang Antara Jenis Kelamin dan Rasa Suka Pelajar SMA Nasional 




Rasa Suka Pelajar SMA Nasional Makassar 







F % F % F % F % F % 
Laki-laki 1 2 20 40 28 56 1 2 50 100 
Perempuan 2 1,4 39 28,3 90 65,2 7 5,1 138 100 
Total 3 1,6 59 31,4 118 62,7 8 4,3 188 100 
Tabel 26 menjelaskan tentang hubungan antara jenis kelamin dengan rasa 
suka pelajar SMA Nasional Makassar terhadap tayangan infotainment. Dari 188  
pelajar yang mengisi angket dalam penelitian ini, terdapat 50 orang pelajar laki-laki 
yang merasa senang dengan tayangan infotainment dengan  sebaran datanya adalah 





sukanya rendah, 1 orang pelajar (2 %) masing-masing rasa sukanya sangat tinggi dan 
sangat rendah. 
Tabel tersebut juga tercantum data tentang 138 orang pelajar perempuan yang 
memiliki rasa suka terhadap tayangan infotainment dengan sebaran datanya adalah 
sebanyak 90 orang pelajar (65,2 %) yang rasa sukanya tinggi, 39 orang pelajar 
(28,3%) rasa sukanya rendah, 7 orang pelajar (5,1%) rasa sukanya sangat tinggi, dan 
hanya 2 orang pelajar (1,4%) yang rasa sukanya sangat rendah. 
Tabel 27 
Tabel Silang Antara Kelas dan Rasa Suka Pelajar SMA Nasional Makassar 
Terhadap Tayangan Infotainment di Televisi 
 
Kelas 
Rasa Suka Pelajar SMA Nasional Makassar 





Rendah Tinggi Sangat Tinggi F % 
F % F % F % F %   
X 
 
0 0 17 24,3 51 72,8 2 2,9 70 100 
XI IPA 
 
0 0 12 34,3 21 60 2 5,7 35 100 
XI IPS 
 
1 3,1 15 46,9 14 43,8 2 6,2 32 100 
XII IPA 
 
2 5,9 12 35,3 20 58,8 0 0 34 100 
XII IPS 0 0 3 17,6 12 70,6 2 11,8 17 100 
Total 3 1,6 59 31,4 118 62,8 8 4,2 188 100 
Tabel 27 menunjukan hubungan antara kelas dan rasa suka pelajar SMA 





pada kelas X yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini, terdapat 51 orang 
pelajar (72,8%) yang rasa sukanya tinggi, 17 orang pelajar (24,3%) rasa sukanya 
rendah, dan 2 orang pelajar (2,9%) rasa sukanya sangat tinggi serta tidak terdapat 
pelajar yang rasa sukanya sangat rendah. 
Ada 21 orang pelajar (60%) rasa sukanya tinggi, 12 orang pelajar (34,3%) rasa 
sukanya rendah, 2 orang pelajar (5,7%) rasa sukanya sangat tinggi serta tidak ada 
pelajar pada kelas XI IPA dari 35 orang pelajar yang dijadikan responden yang rasa 
sukanya sangat rendah dalam menonton tayangan infotainment di televisi. 
Dari 32 orang pelajar pada kelas XI IPS yang mengisi angket penelitian 
tentang rasa tertarik mereka dalam menonton tayangan infotainment memiliki sebaran 
data 15 orang pelajar (46,9%) yang rasa sukanya tinggi, 14 orang pelajar (43,8%) 
yang rasa sukanya rendah, 2 orang pelajar (6,2%) yang rasa sukanya sangat tinggi, 
serta hanya 1 orang yang rasa sukanya sangat rendah dalam menonton tayangan 
infotainment. 
Pada kelas XII IPA yang respondennya sebanyak 34 orang pelajar, memiliki 
sebaran data 20 orang pelajar (58,8%) yang rasa sukanya tinggi, 12 orang pelajar 
(35,3%) rasa sukanya rendah, dan 2 orang pelajar (5,9%) rasa sukanya sangat rendah, 
serta tidak terdapat pelajar dalam kelas ini yang rasa sukanya sangat tinggi dalam 
menonton tayangan infotainment di televisi. 
Terdapat 12 orang pelajar (70,6%) yang rasa sukanya tinggi, 3 orang pelajar 
(17,6%) rasa sukanya rendah, 2 orang pelajar (11,8%) rasa sukanya sangat tinggi 
serta tidak ada pelajar pada kelas XII IPS yang rasa sukanya sangat rendah dalam 










Tabel Silang Antara Jenis Kelamin dan Rasa Tertarik Pelajar SMA Nasional 
Makassar Terhadap Tayangan Infotainment di Televisi 
 
Jenis Kelamin 
Rasa Tertarik Pelajar SMA Nasional Makassar 







F % F % F % F % F % 
Laki-laki 1 2 18 36 28 56 3 6 50 100 
Perempuan 3 2,2 37 26,8 87 63,0 11 8 138 100 
Total 4 2,1 55 29,2 115 61,2 14 7,5 188 100 
Tabel 28 menjelaskan tentang hubungan antara jenis kelamin dengan rasa 
tertarik pelajar SMA Nasional Makassar terhadap tayangan infotainment di televisi. 
Dari 188  pelajar yang mengisi angket dalam penelitian ini, terdapat 50 orang pelajar 
laki-laki yang merasa tertarik dengan tayangan infotainment dengan  sebaran datanya 
adalah 28 orang pelajar (56 %) yang rasa tertariknya tinggi, 18 orang pelajar (36%) 
rasa tertariknya rendah, 3 orang pelajar (6 %) rasa sukanya sangat tinggi dan hanya 1 
orang pelajar (2%) yang rasa tertariknya sangat rendah. 
Tabel tersebut juga tercantum data tentang 138 orang pelajar perempuan yang 
memiliki rasa suka terhadap tayangan infotainment dengan sebaran datanya adalah 
sebanyak 87 orang pelajar (63,0%) yang rasa tertariknya tinggi, 37 orang pelajar 
(26,8%) rasa tertarinya rendah, 11 orang pelajar (8 %) rasa tertariknya sangat tinggi, 







Tabel Silang Antara Kelas dan Rasa Tertarik Pelajar SMA Nasional Makassar 




Rasa Tertarik Pelajar SMA Nasional Makassar Terhadap 
Tayangan Infotainment di Televisi 
 
Total 
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi 
F % F % F % F % F % 
X 
 
0 0 16 22,9 50 71,4 4 5,7 70 100 
XI IPA 
 
0 0 9 25,7 21 60 5 14,3 35 100 
XI IPS 
 
1 3,1 12 37,5 18 56,3 1 3,1 32 100 
XII IPA 
 
2 5,9 14 41,2 16 47,1 2 5,8 34 100 
XII IPS 1 5,9 4 23,5 10 58,9 2 11,7 17 100 
Total 4 2,1 55 29,3 115 61,2 14 7,4 188 100 
Tabel 29 menunjukan hubungan antara kelas dan rasa tertarik pelajar SMA 
Nasional Makassar terhadap tayangan infotainment di televisi. Dari 70 orang pelajar 
pada kelas X yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini, terdapat 50 orang 
pelajar (71,4%) yang rasa tertariknya tinggi, 16 orang pelajar (22,9%) rasa tertariknya 
rendah, dan 4 orang pelajar (25,7%) rasa tertariknya sangat tinggi serta tidak terdapat 
pelajar yang rasa tertariknya sangat rendah. 
Ada 21 orang pelajar (60%) rasa sukanya tinggi, 9 orang pelajar (25,7%) rasa 
tertariknya rendah, 5 orang pelajar (14,3%) rasa tertariknya sangat tinggi serta tidak 
ada pelajar pada kelas XI IPA dari 35 orang pelajar yang dijadikan responden yang 






Dari 32 orang pelajar pada kelas XI IPS yang mengisi angket penelitian 
tentang ketertarikan mereka dalam menonton tayangan infotainment memiliki sebaran 
data 15 orang pelajar (46,9%) yang rasa tertariknya tinggi, 14 orang pelajar (43,8%) 
yang rasa tertariknya rendah, 2 orang pelajar (6,2%) yang rasa tertariknya sangat 
tinggi, serta hanya 1 orang pelajar (5,9%) yang rasa tertariknya sangat rendah dalam 
menonton tayangan infotainment. 
Pada kelas XII IPA yang respondennya sebanyak 34 orang pelajar, memiliki 
sebaran data 10 orang pelajar (58,9%) yang rasa tertariknya tinggi, 14 orang pelajar 
(41,2%) rasa tertariknya rendah, dan 2 orang pelajar (5,8%) rasa tertariknya sangat 
rendah, serta 2 orang pelajar (5,9%) rasa tertariknya sangat tinggi dalam menonton 
tayangan infotainment di televisi. 
Terdapat 12 orang pelajar (70,6%) yang rasa sukanya tinggi, 4 orang pelajar 
(23,5%) rasa tertariknya rendah, 2 orang pelajar (11,7) rasa tertariknya sangat tinggi 
serta hanya 1 orang pelajar (5,9%) pada kelas XII IPS yang rasa tertariknya sangat 
rendah dalam menonton tayangan infotainment. 
Tabel 30 
Tabel Silang Antara Jenis Kelamin dan Motivasi Pelajar SMA Nasional 




Motivasi Pelajar SMA Nasional Makassar Untuk 




Rendah Tinggi Sangat Tinggi 
F % F % F % F % F % 
Laki-laki 3 6 22 44 22 44 3 6 50 100 
Perempuan 5 3,6 60 43,5 62 44,9 11 8 138 100 
Total 8 4,3 82 43,6 84 44,7 14 7,4 188 100 
Tabel 30 menjelaskan tentang hubungan antara jenis kelamin dan motivasi 





pelajar yang mengisi angket dalam penelitian ini, terdapat 50 orang pelajar laki-laki 
yang memiliki motivasi untuk menonton tayangan infotainment dengan  sebaran 
datanya adalah 22 orang pelajar (44 %) yang motivasinya tinggi, 22 orang pelajar 
(44%) motivasinya rendah, 3 orang pelajar (6 %) motivasinya sangat tinggi dan ada 3 
orang pelajar (6 %) yang motivasinya sangat rendah. 
Tabel tersebut juga tercantum data tentang 138 orang pelajar perempuan yang 
memiliki motivasi untuk menonton tayangan infotainment dengan sebaran datanya 
adalah sebanyak 62 orang pelajar (44,9%) yang motivasinya tinggi, 60 orang pelajar 
(43,5%) motivasinya rendah, 11 orang pelajar (8 %) motivasinya sangat tinggi, dan 5 
orang pelajar (3,6 %) yang motivasinya sangat rendah. 
Tabel 31 
Tabel Silang Antara Kelas dan Motivasi Pelajar SMA Nasional Makassar Untuk 




Motivasi Pelajar SMA Nasional Makassar Untuk 
Menonton Tayangan Infotainment di Televisi 
Total 
Sangat 
Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi 
F % F % F % F % F % 
X 
 
3 4,3 27 38,6 36 51,4 4 5,7 70 100 
XI IPA 
 
1 2,9 16 45,7 13 37,1 5 14,3 35 100 
XI IPS 
 
2 6,3 13 40,6 16 50 1 3,1 32 100 
XII IPA 
 
2 5,9 16 47,1 12 35,3 4 11,7 34 100 
XII IPS 0 0 10 58,9 7 41,1 0 0 17 100 






Tabel 31 menunjukan hubungan antara kelas dan motivasi pelajar SMA 
Nasional Makassar untuk menonton tayangan infotainment di televisi. Dari 70 orang 
pelajar pada kelas X yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini, terdapat 36 
orang pelajar (51,4%) yang motivasinya tinggi, 27 orang pelajar (38,6%) motivasinya 
rendah, dan 4 orang pelajar (5,7%) motivasinya sangat tinggi serta terdapat 3 orang 
pelajar (4,3%) yang motivasinya sangat rendah. 
Ada 16 orang pelajar (45,7%) yang motivasinya rendah, 13 orang pelajar 
(37,1%) motivasinya tinggi, 5 orang pelajar (14,3%) motivasinya sangat tinggi serta 
hanya 1 orang pelajar pada kelas XI IPA dari 35 orang pelajar yang dijadikan 
responden yang rasa tertariknya sangat rendah dalam menonton tayangan 
infotainment di televisi. 
Dari 32 orang pelajar pada kelas XI IPS yang mengisi angket penelitian 
tentang motivasi mereka untuk menonton tayangan infotainment, memiliki sebaran 
data 16 orang pelajar (50%) yang motivasinya tinggi, 13 orang pelajar (40,6%) yang 
motivasinya rendah, 2 orang pelajar (6,3%) yang motivasinya sangat rendah, serta 
hanya 1 orang pelajar (3,1%) yang motivasinya sangat tinggi dalam menonton 
tayangan infotainment. 
Pada kelas XII IPA yang respondennya sebanyak 34 orang pelajar, memiliki 
sebaran data 16 orang pelajar (47,1%) yang motivasinya rendah, 12 orang pelajar 
(35,3%) motivasinya tinggi, dan 4 orang pelajar (11,7%) motivasinya sangat tinggi, 
serta terdapat 2 orang pelajar (5,9%) yang motivasinya sangat rendah dalam 
menonton tayangan infotainment di televisi. 
Terdapat 10 orang pelajar (58,9%) yang motivasinya rendah, 7 orang pelajar 
(41,1%) motivasinya tinggi, serta tidak ada seorang pun dalam kelas ini masing-








Tabel Silang Antara Jenis Kelamin dan Pendirian Pelajar SMA Nasional 
Makassar Dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi 
 
Jenis Kelamin 
Pendirian Pelajar SMA Nasional Makassar 








Tetap Sangat Tetap 
F % F % F % F % F % 
Laki-laki 8 16 35 70 7 14 0 0 50 100 
Perempuan 19 13,8 85 61,5 31 22,5 3 2,2 138 100 
Total 27 14,4 120 63,8 38 20,2 3 1,6 188 100 
Tabel 32 menjelaskan tentang hubungan antara jenis kelamin dan pendirian 
pelajar SMA Nasional Makassar terhadap tayangan infotainment di televisi. Dari 188  
pelajar yang mengisi angket dalam penelitian ini, terdapat 50 orang pelajar laki-laki 
yang memiliki pendirian untuk menonton tayangan infotainment dengan  sebaran 
datanya adalah 35 orang pelajar (70 %) yang pendiriannya kurang tetap, 8 orang 
pelajar (16%) pendiriannya tidak tetap, 7 orang pelajar (14 %) pendiriannya tetap dan 
tak ada seorang pun dalam kelas ini yang pendiriannya sangat tetap dalam menonton 
tayangan infotainment. 
Tabel tersebut juga tercantum data tentang 138 orang pelajar perempuan yang 
memiliki pendirian dalam menonton tayangan infotainment dengan sebaran datanya 





pelajar (22,5%) pendiriannya tetap, 19 orang pelajar (13,8 %) pendiriannya tidak 
tetap, dan 3 orang pelajar (2,2 %) yang pendiriannya sangat tetap. 
Tabel 33 
Tabel Silang Antara Kelas dan Pendirian Pelajar SMA Nasional Makassar 
Dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi 
 
Kelas 
Pendirian Pelajar SMA Nasional Makassar Dalam 




Tidak Tetap Kurang Tetap Tetap Sangat Tetap 
F % F % F % F % F % 
X 
 
6 8,6 54 77,1 10 14,3 0 0 70 100 
XI IPA  
 
7 20 19 54,3 7 20 2 5,7 35 100 
XI IPS  
 
4 12,5 18 56,3 10 31,2 0 0 32 100 
XII IPA  
 
9 26,5 16 47,1 8 23,5 1 2,9 34 100 
XII IPS  1 5,9 13 76,5 3 17,6 0 0 17 100 
Total 27 14,4 120 63,8 38 20,2 3 1,6 188 100 
Tabel 33 menunjukan hubungan antara kelas dan pendirian pelajar SMA 
Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment di televisi. Dari 70 orang 
pelajar pada kelas X yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini, terdapat 54 
orang pelajar (77,1%) yang pendiriannya kurang tetap, 10 orang pelajar (14,3%) 
pendiriannya tetap, dan 6 orang pelajar (8,6%) pendiriannya tidak tetap serta tidak 





Ada 19 orang pelajar (54,3%) yang pendiriannya kurang tetap, 7 orang pelajar 
(20 %) pendiriannya tidak tetap, dan 7 orang pelajar (20%) juga pendiriannya tetap, 5 
orang pelajar (14,3%) motivasinya sangat tinggi serta hanya 2 orang pelajar (5,7%) 
pada kelas XI IPA dari 35 orang pelajar yang dijadikan responden yang pendiriannya 
sangat tetap dalam menonton tayangan infotainment di televisi. 
Dari 32 orang pelajar pada kelas XI IPS yang mengisi angket penelitian 
tentang pendirian mereka dalam menonton tayangan infotainment, memiliki sebaran 
data 18 orang pelajar (56,3%) yang pendiriannya tidak tetap, 10 orang pelajar 
(31,2%) yang pendiriannya tetap, 4 orang pelajar (12,5%) yang pendiriannya tidak 
tetap, serta tidak ada seorangpun dalam kelas ini yang pendiriannya sangat tetap 
dalam menonton tayangan infotainment. 
Pada kelas XII IPA yang respondennya sebanyak 34 orang pelajar, memiliki 
sebaran data 16 orang pelajar (47,1%) yang pendiriannya kurang tetap, 9 orang 
pelajar (26,5%) pendiriannya tidak tetap, dan 8 orang pelajar (23,5 %) pendiriannya 
tetap, serta hanya 1 orang pelajar (2,9%) yang pendiriannya sangat tetap dalam 
menonton tayangan infotainment di televisi. 
Terdapat 13 orang pelajar (76,5%) yang pendiriannya kurang tetap, 3 orang 
pelajar (17,6 %) pendiriannya tetap, 1 orang pelajar (5,9%) pendiriannya tidak tetap 
serta tidak ada seorang pun dalam kelas ini yang pendiriannya sangat tetap dalam 











Tabel Silang Antara Jenis Kelamin dan Minat Pelajar SMA Nasional Makassar 
Dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi 
Tabel 34 menunjukkan hubungan antara jenis kelamin dan minat pelajar SMA 
Nasional Makassar dalam menonton tayangan infotainment. Dari 188 responden 
dalam penelitian ini, terdapat 50 orang pelajar laki-laki yang berminat dalam 
menonton tayangan infotainment dengan sebaran data 27 orang pelajar (54 %)yang 
minatnya tinggi, 19 orang pelajar (38 %) yang minatnya rendah, dan 4 orang pelajar 
(8 %) yang minatnya sangat tinggi serta tidak ada yang minatnya sangat rendah dalam 
menonton tayangan infotainment di televisi. 
Dalam tabel tersebut juga, menunjukkan 138 pelajar perempuan yang 
memiliki minat dalam menonton tayangan infotainment dengan sebaran data 93 orang 
pelajar (67,4 %) yang memiliki minat yang tinggi, 28 orang pelajar (20,3 %) yang 
minatnya rendah, 14 orang pelajar (10,1 %) yang memiliki minat yang sangat tinggi 
Jenis Kelamin 
Minat Pelajar SMA Nasinal Makassar 







F % F % F % F % F % 
Laki-laki 0 0 19 38 27 54 4 8 50 100 
Perempuan 3 2,2 28 20,3 93 67,4 14 10,1 138 100 





infotainment serta hanya 3 orang pelajar (2,2 %) yang memiliki minat yang sangat 
rendah dalam menonton tayangan infotainment. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelajar perempuan memiliki minat 
yang tinggi dalam menonton tayangan infotainment yang setiap harinya ditayangkan 
di televisi. Hal inilah yang membuktikan bahwa budaya gosip tersebut sering 
dipakaikan kepada kaum hawa yang telah menjadi target audience dari tayangan ini. 
Tabel 35 
Tabel Silang Antara Kelas dan Minat Pelajar SMA Nasional Makassar 
dalam Menonton Tayangan Infotainment di Televisi 
Kelas 
Minat Pelajar SMA Nasinal Makassar Dalam 
Menonton Tayangan Infotainment 
Total 
Sangat 
Rendah  Rendah  Tinggi  Sangat Tinggi  
F % F % F % F % F % 
X 0 0 11 15,7 56 80 3 4,3 70 100 
XI IPA 0 0 12 34,3 16 45,7 7 20 35 100 
XI IPS 1 3,1 11 34,4 15 46,9 5 15,6 32 100 
XII IPA 2 5,9 10 29,4 21 61,8 1 2,9 34 100 
XII IPS 0 0 3 17,6 12 70,6 2 11,8 17 100 
Total 3 1,6 47 25 120 63,8 18 9,6 188 100 
Tabel 35 menunjukan hubungan antara kelas dan minat pelajar SMA Nasional 
Makassar dalam menonton tayangan infotainment di televisi. Dari 70 orang pelajar 
pada kelas X yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini, terdapat 56 orang 
(80%) yang minatnya tinggi, 11 orang pelajar (15,7%) yang minatnya rendah, dan 3 
orang pelajar (4,3%) yang minatnya sangat tinggi serta tidak terdapat pelajar yang 





infotainment ada 16 orang pelajar (45,7%) memiliki minat yang tinggi, 12 
orang pelajar  (34,3%) yang minatnya rendah, 7 orang pelajar (20%) yang minatnya 
sangat tinggi serta tidak ada pelajar pada kelas XI IPA dari 35 orang pelajar yang 
dijadikan responden yang minatnya sangat rendah dalam menonton tayangan 
infotainment di televisi. 
Dari 32 orang pelajar pada kelas XI IPS yang mengisi angket penelitian 
tentang minat mereka dalam menonton tayangan infotainment memiliki sebaran data 
15 orang pelajar (46,9%) yang minatnya tinggi, 11 orang pelajar (34,4%) yang 
minatnya rendah, 5 orang pelajar (15,6%) yang minatnya sangat tinggi, serta hanya 1 
orang pelajar (3,1%) yang minatnya sangat rendah dalam menonton tayangan 
infotainment. 
Pada kelas XII IPA yang respondennya sebanyak 34 orang pelajar, memiliki 
sebaran data 21 orang pelajar (61,8 %) yang minatnya tinggi, 10 orang pelajar 
(29,4%) yang minatnya rendah, dan terdapat 2 orang pelajar (5,9%) yang minatnya 
sangat rendah serta 1 orang pelajar (2,9%) yang minatnya sangat tinggi pada kelas ini 
dalam menonton tayangan infotainment di televisi. 
Terdapat 12 orang pelajar (70,6%) yang minatnya tinggi, 3 orang pelajar 
(17,6%) yang minatnya rendah, 2 orang pelajar (11,8%) yang minatnya sangat tinggi 
serta tidak ada pelajar pada kelas XII IPS yang minatnya sangat rendah dalam 












Melihat hasil penelitian di atas, peneliti menilai bahwa ini adalah suatu 
fenomena remaja yang saat ini perlu mendapat perhatian lebih oleh para orang tua di 
rumah dan para guru di sekolah. Intensitas mereka cukup tinggi dalam mengakses 
informasi selebriti lewat tayangan infotainment di televisi. Tayangan infotainment 
tersebut telah mendominasi tayangan-tayangan lain. Hal ini dapat berdampak, 
khususnya bagi pribadi para pelajar yang semestinya lebih memperhatikan pelajaran 
mereka di sekolah, daripada hal-hal negatif yang selalu diberitakan dalam 
infotainment. 
Isi pemberitaan infotainment yang dominan memberitakan aib selebiriti 
dewasa ini, merupakan hal yang patut dikritisi oleh berbagai pihak, mengingat 
dampaknya terhadap anak-anak dan remaja yang menonton tayangan tersebut. 
Sebagaimana pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa tayangan 
infotainment di televisi saat ini sesungguhnya masih menjadi polemik besar baik di 
kalangan jurnalis maupun para tokoh agama di negeri ini. Pada dasarnya polemik itu 
timbul seiring konten tayangan infotainment yang kian hari kian tak memenuhi etika 
jurnalistik maupun etika dalam agama Islam. Masalah perselingkuhan, pelanggaran 
hukum, masalah perceraian para selebritas merupakan konten yang dominan 
mewarnai isi tayangan infotainment. Masalah-masalah tersebut merupakan aib yang 
tidak semestinya diumbar dan disebarluaskan. Pengumbaran lewat mulut ke mulut 
saja itu sudah merupakan pelanggaran hukum agama Islam, apalagi aib itu 
disebarluaskan melalui media yang dibeberkan secara jelas dan memenuhi kaidah 5W 





bahwa Acara infotainment dapat dikatakan haram bila ada pengumbaran kejelekan 
seseorang atau dalam istilahnya Ghibah, istilah umumnya gosip. 
  Dalam Islam, ada beberapa dalil-dalil Al_Qur‟an dan As_Sunnah yang dapat 
kita kaji untuk mendukung dan membenarkan pendapat tersebut di atas, antara lain; 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Hujurat/49:12 
                 
            
   .(12) 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu 
menggunjingkan sebagian yang  lain. Sukakah salah seorang diantara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.
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Berkaitan dengan konten infotainment yang sering mengumbar aib para 
selebriti di televisi, maka bagian yang perlu kita garis bawahi dalam rangkaian ayat 
Allah swt. di atas yaitu     ”Dan janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebagian yang lain.” Dalam Tafsir Ibnu Katsir, Muhammad Ali 
menyatakan bahwa pada potongan ayat tersebut terdapat larangan berbuat ghibah.
59
 
Selanjutnya, Muhammad Ali menjelaskan bahwa menurut kesepakatan, 
mengumbar aib orang lain atau yang disebut ghibah adalah perbuatan yang 
diharamkan yang pelakunya diberikan ancaman yang keras. Oleh sebab itu Allah 
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menyamakannya dengan memakan daging manusia yang telah mati. Hal ini 
ditegaskan dalam firman-Nya; 
         
“Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.” 
Dijelaskan bahwa jika kita sebagai manusia membenci hal ini secara naluriah, 
maka kita pun harus membencinya berdasarkan syari‟at. Sebab ganjaran yang 
diterima lebih keras dari hanya sekedar melakukannya (memakan daging). Hal itu 
merupakan upaya menjauhkan diri dari perbuatan tersebut dan hendaknya bersikap 
waspada terhadapnya. 
Selain larangan berbuat ghibah yang terdapat dalam Al_Qur‟an, adapula 
beberapa hadits yang menjelaskan masalah ini yaitu dalam hadits hasan shahih yang 
diriwayatkan oleh abu Dawud dari Abu Hurairah r.a, ia bercerita: 
“Ditanyakan: „Ya Rasulullah, apakah ghibah itu?‟ Beliau menjawab: „Engkau 
menceritakan perihal saudaramu yang tidak disukainya.‟ Ditanyakan lagi: 
‟Bagaimanakah bila keadaan saudaraku itu sesuai dengan yang aku katakana?‟ 
Rasulullah SAW.. menjawab: „Bila keadaan saudaramu itu sesuai dengan yang 
engkau katakana, maka itulah ghibah terhadapnya. Dan jika padanya tidak 
terdapat apa yang engkau katakana, maka engkau telah berbohong.‟”60 
Jika kita melihat konten infotainment saat ini, jelas bahwa telah terjadi 
perbuatan ghibah yang dilakukan secara terang-terangan lewat salah satu media 
massa elektronik yaitu televisi. Tak ada alasan apapun untuk memungkiri kebenaran 
ini, karena telah jelas bahwa infotainment sering mengumbar masalah perselingkuhan 
para artis, pelanggaran hukum yang dilakukan oleh mereka, hingga masalah 
perceraian yang merupakan hal yang biasa di kalangan mereka. 
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Pemberitaan pada infotainment yang dapat kita ambil sebagai sampel terkait 
dengan ghibah di infotainment yaitu kasus video porno artis Luna Maya, Cut Tari dan 
Ariel Peterpan. Pada awalnya masyarakat tidak mengetahui aib mereka ini. Seiring 
dengan pemberitaan yang berulang-ulang di berbagai media khususnya di televisi, 
pada akhirnya masyarakat mengetahui aib tersebut. Jelas bahwa hal ini adalah 
perbuatan ghibah yang menuai dosa bersama, baik wartawan yang meliput hal ini, 
presenter yang membawakan acara infotainment, hingga masyarakat yang 
menyaksikan acara ini yang kemudian pemberitaan tersebut pun menjadi bahan 
obrolan di sekolah, pasar, jalanan dan lain sebagainya. 
Manusia siapapun itu pasti tidak ingin jika aibnya diketahui orang lain, 
apalagi menjadi bahan obrolan umum di berbagai kalangan. Maka dari itu, Islam 
mengajarkan agar kita saling menjaga atau menutupi aib masing-masing karena 
sebagai manusia biasa pasti kita tak luput dari dosa, dengan kata lain manusia tak ada 
yang sempurna. Berkaitan dengan hal ini, kita dapat merujuk pada hadits rasulullah 
yang diriwayakan oleh imam ahmad menyebutkan bahwa: 
“Barangsiapa menutupi aib orang Mukmin, maka seakan-akan ia telah 
menghidupkan seorang mayat anak kecil yang dibunuh dari dalam kuburnya.”61 
Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-I dari hadits 
al-Laits bin Sa‟ad dengan lafazhnya. Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari 
Mu‟awiyah, ia bercerita : “Aku pernah mendengar Nabi Muhammad saw.bersabda: 
“Sesungguhnya jika kamu mengintai aib orang lain, berarti kamu telah merusak 
mereka atau hampir merusak mereka.
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Ganjaran yang akan diterima bagi orang-orang yang melakukan perbuatan 
ghibah adalah setimpal dengan apa yang mereka lakukan tersebut. Bila kita suka 
mengumbar aib orang lain, maka aib kita pun akan senantiasa diumbar oleh orang 
lain pula. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam hadits al-
Barra‟ bin „Azib, yaitu: 
„Wahai sekalian orang-orang yang beriman dengan lisannya dan yang imannya 
tidak masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian berbuat ghibah terhadap orang-
orang Muslim dan jangan pula kalian mencari-cari aib mereka. Karena 
sesungguhnya barangsiapa mencari-cari aib mereka, maka Allah akan mencari-




Selanjutnya Abu Dawud meriwayatkan dari Waqqash bin Rabi‟ah, dari 
al_Miswar, di mana ia pernah memberitahukan kepadanya bahwa Nabi Muhammmad 
saw. bersabda: 
“Barangsiapa memakan makanan (karena membuka aib) seorang Muslim, maka 
sesungguhnya Allah akan memberinya makan seperti itu di Jahannam kelak. 
Dan barangsiapa yang memakaikan pakaian (karena membuka aib) seorang 
Muslim, maka Allah akan memakaiakan pakaian yang sama kepadanya di 
Jahannam. Barangsiapa membuka aib seorang muslim agar ia dilihat dan 
didengar orang lain, maka sesungguhnya pada hari Kiamat kelak Allah akan 
menempati posisinya dengan membuka aibnya.
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Abu Dawud juga meriwayatkan hatits lain  yang menjelaskan ganjaran atau 
akibat bagi orang-orang yang melakukan ghibah yaitu rasulullah Muhammad saw. 
bersabda: 
“Ketika aku diangkat (mi’raj) ke langit, aku melewati kaum yang berkuku 
tembaga yang mencakar wajah dan dada mereka. Aku bertanya: „Wahai Jibril, 
siapakah mereka itu?‟ Jibril menjawab: „ Mereka itu adalah orang yang selalu 




                                                 
63
Ibid., h. 492. 
64
Ibid., h. 492,493. 
65





Dalil Al-Qur‟an dan hadits-hadits di ats telah jelas menguraikan larangan 
terhadap perbuatan mengumbar aib orang atau yang disebut dengan sebutan ghibah. 
Adanya larangan keras tersebut tak lain adalah demi kemaslahatan manusia di dunia 
dan akhirat nanti. Ganjaran yang akan diterima oleh pelaku ghibah amatlah buruk 
sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits di atas. Jika program infotainment sering 
mengumbar kejelekan-kejelekan para selebritas maka infotainment merupakan salah 
satu bentuk perbuatan ghibah yang dilakukan melalui media massa. Seharusnya para 
insan infotainment menyadari hal tersebut, dan mengubah konten pemberitaan 
mereka mengingat larangan yang terdapat dalam ajaran Islam serta norma Bangsa 
Indonesia yang terkenal dengan pribadi ketimuran yang santun dan sangat 
menghormati hak asasi manusia. Selain itu juga mereka perlu mempertimbangkan 
dampak yang akan ditimbulkan terhadap pribadi, serta perilaku para remaja karena 
program ini sangat diminati oleh remaja saat ini. 
Jika kita menelaah larangan-larangan tentang ghibah di atas, dapat kita sadari 
bahwa larangan tersebut demi kebaikan dan keselamatan kita di dunia dan di akhirat. 
Banyak dampak yang telah dialami oleh para remaja di negeri ini akibat terus 
mengakses tayangan infotainment. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa anak-anak kecil sudah terbiasa dengan kata-kata, seperti “kutukan”, “anak 
durhaka”, “nikah siri”, “selingkuh”, “istri simpanan” (Hal ini dilansir dalam Kompas 
Edisi 26 Januari 2006)
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. Hal Ini pun terjadi pada pelajar SMA Nasional Makassar, 
dibuktikan dengan pembicaraan mereka di dalam angkot sewaktu pulang sekolah. 
Mereka berbagi informasi tentang kasus Luna Maya dan Ariel Peterpan yang mereka 
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akses di televisi beberapa waktu lalu. Mereka tak segan bercerita dengan teman-
temanya tentang pemberitaan infotainment saat itu, tak peduli dengan penumpang 
angkot lainnya, dengan enteng mereka mengeluarkan kata “Ariel dan Luna tidur 
seranjang”, “saya sudah nonton videonya di warnet”. Sungguh hal yang disayangkan, 
bagaimana tidak?, Anak-anak dan remaja yang diharapkan memiliki sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan porsi umurnya, kini telah keluar dari rel yang ada, 
dengan kata lain telah terjadi pergeseran nilai moral di kalangan mereka, akibat 
tayangan infotainment yang selalu menerpa mereka dengan bahasa-bahasa yang 
belum pantas mereka dengar dan ucapkan. 
Anak-anak dan remaja dapat dikategorikan sebagai “the great imitator”. 
Mereka akan cepat meniru apa yang mereka lihat baik langsung atau tidak. Pada 
dasarnya, kemampuan menyerap dan meniru merupakan hal yang bagus, namun 
sayangnya lebih banyak dipakai untuk menyerap hal-hal yang tidak bagus lewat 
tontonan televisi kegemaran mereka yang tidak terseleksi. Terlebih tayangan 
infotainment yang selalu mereka akses setiap harinya. 
Dalam penelitian ini contohnya, sebanyak 63 % pelajar SMA Nasional 
Makassar yang dijadikan sampel setiap harinya menonton tayangan infotainment dan 
dalam sehari mayoritas dari mereka menonton selama 31-45 menit, durasi menonton 
yang tinggi menurut ukuran dalam penelitian ini. Jadi, kalau dihitung-hitung dalam 
sebulan = 45 x 31 hari = 1395 menit. 1395 menit : 60 menit = 23,25 jam. Ternyata 
pelajar SMA Nasional Makassar menonton tayangan infotainment selama hampir 24 
jam dalam sebulan. Dapat kita bayangkan bahwa selama 23,25 jam dalam sebulan 
pikiran pelajar tersebut selalu dibius dengan tontonan yang isi pemberitaannya selalu 





“nikah siri”, ataupun “tidur seranjang”, masalah yang belum sepantasnya mereka tahu 
seperti perselingkuhan para artis, ataupun kasus video porno yang baru-baru ini 
sangat menggemparkan. 
Frekuensi menonton tayangan infotainment tersebut jika digunakan untuk hal-
hal yang produktif, pasti akan berdampak positif pula. Permasalahannya, bagaimana 
menuntun remaja-remaja ini untuk menggunakan waktu tersebut ke hal yang lebih 
baik?. Untuk menjawab pertanyaan ini, tentu saja kembali ke orang tua dan guru serta 
























Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisa yang telah penulis uraikan pada 
bab-bab sebelumnya mengenai minat pelajar SMA Nasional Makassar dalam 
menonton tayangan infotainment di televisi, maka dapat ditariks kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa minat pelajar SMA Nasional Makassar dalam 
menonton tayangan infotainment terbilang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
persentase minat mereka dalam menonton tayangan infotainment yang lebih 
dari 50 % yaitu sebesar 63,8 %. Tingginya minat mereka tersebut tak terlepas 
dari konten tayangan infotainment yang cukup menarik perhatian mereka baik 
dari kemasan acaranya, pemberitaan infotainment tersebut, serta host yang 
membawakan program infotainment yang dinonton oleh mereka. 
2. Ada beberapa faktor yang mendorong para pelajar SMA Nasional Makassar 
dalam menonton tayangan infotainment, yaitu Ingin mendapatkan informasi 
tentang selebriti, ingin mendapatkan hiburan, dan ingin mengisi waktu luang 
serta ingin mengurangi rasa bosan. Namun dari hasil penelitian yang 
didapatkan, pelajar SMA Nasional Makassar menyatakan bahwa faktor utama 
yang mendorong mereka dalam menonton tayangan infotainment adalah 
karena mereka ingin mendapatkan informasi tentang selebriti. Dari hasil 





favorit mereka adalah tentang masalah pacaran dan perselingkuhan para 
selebriti. 
3.  Ada 10 program infotainment dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai 
pilihan bagi responden untuk memilihnya sebagai tayangan infotainment 
favorit mereka. Dari hasil penelitian yang ditemukan, infotainment favorit 
pilihan pelajar SMA Nasional Makassar adalah infotainment insert yang 
disiarkan di stasiun Trans TV. Program infotainment unggulan Trans TV ini, 
ditayangkan 3 kali dalam sehari, yaitu; Insert Pagi, Insert Siang dan Insert 
Sore, serta ada paket lainnya yaitu Insert Investigasi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh 
selama melakukan penelitian di SMA Nasional Makassar, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa minat pelajar SMA 
Nasional Makassar terhadap tayangan infotainment cukup tinggi. Hal ini 
seharusnya menjadi perhatian khusus bagi orang tua dan para guru di sekolah, 
karena minat mereka yang tinggi tersebut, dikhawatirkan dapat berdampak 
buruk bagi pribadi dan perilaku mereka sehari-hari serta dapat megurangi 
perhatian mereka terhadap pelajaran mereka di sekolah yang akhirnya 
berpengaruh pada prestasi belajar mereka. Maka dari itu, kegiatan menonton 
televisi khususnya dalam mengakses tayangan infotainment hendaknya ada 





kegiatan menonton tersebut sebagai selingan saja, jangan sampai kegiatan 
menonton dijadikan sebagai suatu rutinitas bagi mereka. 
2. Mengamati perkembangan tayangan infotainment dari masa ke masa selalu 
ada perubahan. Perubahan tersebut meliputi pengemasan acara yang variatif 
yang penuh dengan kreativitas para pekerja infotainment, pemilihan waktu 
yang tepat untuk dinonton oleh masayarakat berbagai kalangan dan usia, serta 
pemilihan host dan isi pemberitaan yang cukup mendapat perhatian khusus 
khalayaknya. Pada dasarnya adanya tayangan infotainment di televisi sah-sah 
saja dengan pertimbangan bahwa masyarakat juga membutuhkan informasi-
informasi yang bersifat hiburan. Namun jika informasi yang diberikan sudah 
termasuk dalam kategori penyebaran aib atau yang biasa disebut dengan 
sebutan “ghibah” maka itu sudah termasuk dalam kategori tontonan yang 
buruk karena berdampak buruk pula terhadap masyarakat yang menontonnya. 
Dan hal ini pun telah menuai protes dari alim ulama PBNU yang 
mengeluarkan fatwa haram terhadap tayangan infotainment jika kontennya 
adalah pengumbaran aib para selebritas. Fatwa ini jelas beranjak dari Firman 
Allah yang terdapat dalam Al-Qur‟an Surat Al_Hujurat ayat 12 serta 
didukung pula beberapa hadis yang berkaitan erat dengannya. Maka dari itu, 
hal ini perlu mendapat perhatian para insan infotainment. Mereka harus 
membuka hati mereka untuk memahami hal ini tanpa dipengaruhi oleh aspek-
aspek lain. Dan hal lain yang harus mereka perhatikan adalah dampak dari 
tayangan yang mereka kemas tersebut. Dikhawatirkan tayangan infotainment 
tersebut dapat berdampak buruk terhadap pribadi serta perilaku khalayak 
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MINAT PELAJAR SMA NASIONAL MAKASSAR DALAM MENONTON 
TAYANGAN INFOTAINMENT DI TELEVISI 
Data-daa dalam profil ini bersifat rahasia dan dijamin tidak akan 
mempengaruhi kondisi dan proses pembelajaran yang sedang adik-adik laksanakan di 
sekolah ini, dengan kata lain hanya sebagai bahan penelitian peneliti. 
Bacalah setiap instruksi dengan teliti dan seksama. Peneliti sangat 
mengharapkan bantuan adik-adik agar menjawab setiap pertanyaan dengan jawaban 
yang jujur. Karena jawaban adik-adik dalam angket ini sangat membantu peneliti 
dalam menyelesaikan skripsi. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Instruksi 1 : Isilah data-data di bawah ini dengan huruf  balok 
Hari/Tanggal : 
Jam Mulai : 
Nama : 
Jenis Kelamin : 
Kelas : 
Hobi : 
B. PERTANYAAN TENTANG MINAT 
Instruksi 2 : Jawablah semua pertanyaan sejujurnya dan selugas mungkin. 
Jawaban harus berdasarkan tanggapan anda sendiri mengenai tayangan infotainment. 
Tunjukanlah respon anda ubtuk setiap pertanyaan dengan memberi tanda X (silang) 





1) Apakah anda suka menonton televisi? 
1. Ya 
2. Tidak 
2) Jika Ya, Stasiun relevisi apa yang anda suka nonton? 
1. RCTI  
2. INDOSIAR 
3. TRANS TV 
4. TV ONE 
5. SCTV 
6. ANTV 
7. TRANS 7 
8. GLOBAL TV 
3) Program apa yang anda suka nonton? 
1. Infotainment 
2. Reality Show 
3. Sinetron 
4. Musik 
4) Apakah anda suka menonton tayangan infotainment? 
1. Ya 
2. Tidak 
5) Jika ya, tayangan infotainment apa yang sangat anda sukai? 
1. Insert (Trans TV) 
2. Intens (RCTI) 
3. KISS (Indosiar) 





5. Go Spot (RCTI) 
6. Kabar-kabari (RCTI) 
7. Cek & Ricek (RCTI) 
8. Status Selebriti (SCTV) 
9. Espresso (ANTV) 
6) Seberapa seringkah anda menonton tayangan infotainment? 
1. Tidak Pernah 
2. Sebulan Sekali 
3. Seminggu Sekali 
4. Setiap Hari 
7) Berapa jam dalam sehari biasanya anda menonton tayangan infotainment? 
1. 0-15 menit 
2. 16-30 menit 
3. 31-45 menit 
4. 46-60 menit 
8) Bagaimana Perhatian anda terhadap tayangan infotainment? 
1. Tidak Perhatian 
2. Kurang Perhatian 
3. Perhatian 
4. Sangat Perhatian 
9) Bagaimana perasaan anda ketika menonton tayangan infotainment? 
1. Tidak Suka 
2. Kurang Suka 
3. Suka 






10) Bagaimana Ketertarikan anda untuk menonton tayangan infotainment? 
1. Tidak Tertarik 
2. Kurang Tertarik 
3. Tertarik 
4. Sangat Tertarik 
11) Apakah setiap harinya, anda selalu menantikan waktu penayangan acara 
infotainment favorit anda? 
1. Tidak Pernah 
2. Kadang-Kadang 
3. Sering 
4. Sangat Sering 
12) Apa yang membuat anda sangat tertarik untuk menonton tayangan 
infotainment? 
1. Presenter yang membawakan acara infotainment 
2. Artis yang diberiatakan dalam infotainment 
3. Masalah yang diberitakan dalam infotainment 
4. Keakuratan berita yang ditayangkan dalam infotainment 
13) Berita tentang apa yang sangat anda sukai dalam tayangan infotainment 
1. Masalah perceraian selebriti 
2. Prestasi yang diraih selebriti 
3. Kasus pelanggaran hukum oleh selebriti 






14) Apakah anda sangat tertarik untuk mengikuti tayangan infotainment berikutnya? 
1. Tidak Tertarik 
2. Kurang Tertarik 
3. Tertarik 
4. Sangat Tertarik 
15) Apakah ada penyesalan di hati anda jika anda tidak sempat menonton tayangan 
infotainment? 
1. Tidak Pernah 
2. Kadang-kadang 
3. Sering 
4. Sangat Sering 
16) Bagaimana pendapat anda terhadap tayangan infotainment? 
1. Tidak Menarik 
2. Kurang Menarik 
3. Menarik 
4. Sangat Menarik 




18) Apa tujuan utama anda dalam menonton tayangan infotainment? 
1. Mendapatkan Informasi tentang Selebriti 
2. Menghibur 
3. Mengisi Waktu Luang 





19) Apakah tujuan tersebut terpenuhi setelah anda menonton tayangan 
infotainment? 
1. Tidak Terpenuhi 
2. Kadang-kadang 
3. Terpenuhi 
4. Sangat Terpenuhi 
20) Apa yang anda harapkan dalam menonton tayangan infotainment? 
1. Berharap Mendapatkan Informasi tentang Selebriti 
2. Berharap dapat Menghibur 
3. Berharap dapat Mengisi Waktu Luang 
4. Berharap Dapat Mengurangi Rasa Bosan 
21) Apakah anda berpendirian dalam menonton tayangan infotainment? 
1. Ya 
2. Tidak 
22) Bagaimana pendirian anda ketika menonton tayangan infotainment? 
1. Tidak Tetap 
2. Kurang Tetap 
3. Tetap 
4. Sangat Tetap 
23) Apakah anda akan tetap menonton di stasiun televise yang menyiarkan 









24) Apakah anda terus menonton tayangan infotainment hingga jam/waktu 
penayangannya selesai? 
1. Tidak Pernah 
2. Kadang-kadang 
3. Sering 
4. Sangat Sering 
25) Apakah anda mengetahui tentang fatwa Nahdatul Ulama tentang pengharaman 
tayangan infotainment yang memberitakan aib orang? 
1. Ya 
2. Tidak 
Alasannya : ……………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………… 
26) Setujukah anda dengan pengharaman tersebut? 
1. Ya 
2. Tidak 
27) Apakah ada larangan dari dari orang tua / guru dalam menonton tayangan 
infotainment? 
1. Ada 
2. Tidak Ada 







29) Setelah menonton tayangan infotainment, apakah anda kembali 
membahas/menceritakan berita yang ditonton dalam tayangan tersebut dengan 
teman anda? 
1. Ya 
2. Tidak 
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